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RANCANG BANGUN APLIKASI  
SISTEM KENDALI WARNA LED RGB TERPUSAT 
BERBASIS ANDROID 
 
Nama : Anang Maruf 
Pembimbing : Suwito, ST., MT. 
 
ABSTRAK 
Perkembangan teknologi smartphone Android dewasa ini tidak 
hanya digunakan untuk kebutuhan pesan singkat dan komunikasi suara 
saja, namun kemampuan smartphone sudah dapat mengotomasikan 
segala sesuatu dengan aplikasi seperti yang dilakukan oleh komputer.  
Pada tugas akhir ini dibuat aplikasi kendali LED RGB melalui 
platform app inventor untuk mengatur warna LED RGB sesuai 
keinginan pengguna. Sistem kendali warna LED RGB menggunakan 
mikrokontroler arduino sebagai pusat kendali untuk membangkitkan 
keluaran Pulse Width Modulation (PWM). Aplikasi android 
memberikan instruksi kepada mikrokontroler arduino melalui 
komunikasi via Bluetooth berupa pengiriman data dalam bentuk byte.  
Hasil perancangan aplikasi adalah sistem pengendalian warna 
berdasarkan pada data palet warna yang diperoleh dalam aplikasi. 
Disamping itu, pengguna dapat menggunakan fitur auto-fading untuk 
menghasilkan animasi perubahan warna secara otomatis. Dapat 
menggunakan fitur music synched untuk membuat cahaya LED RGB 
dinamis terhadap perubahan suara di area sekitar. Serta dapat 
menampilkan warna LED RGB sesuai dengan objek yang direkam oleh 
kamera berdasarkan sistem image processing. 
Hasil pengujian yang didapatkan proses pengiriman data byte dari 
android ke arduino melalui modul Bluetooth bekerja optimal dengan 
tingkat akurasi 95.21%, namun terbatas jarak maksimal 9 - 10 meter. 
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DESIGNING APPLICATION OF 
RGB LED CENTRALIZED CONTROL SYSTEM 
BASED ANDROID 
 
Name : Anang Maruf 
Advisor : Suwito, ST., MT. 
 
ABSTRACT 
The development of Android smartphone technology today is not 
only used for sending short messages and voice communications, but the 
abilities of the smartphone can already automate everything with the 
application as the computer done. 
This final project created RGB LED control application through 
app inventor platform to set the color of RGB LED as user's wish. The 
RGB LED color control system used an arduino microcontroller as a 
controller to generate Pulse Width Modulation (PWM). The android 
application gives instructions to the arduino through Bluetooth 
communication with sent data byte form.  
This application produces color and light intensity control system 
on 3 RGB LED. The color changed based on the color pallete data 
obtained on the application. In addition, users can use auto-fading 
feature to generate animated color changes automatically. Can use the 
music synched feature to create a dynamic RGB LED to the sound’s 
change in the around area. And can display the RGB LED color in 
appropriate with the object which recorded by the camera based on 
image processing system.  
The results of the test is data byte transfer process from android to 
arduino through the Bluetooth module works optimally with percentage 
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1 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam era globalisasi ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi informasi berkembang sangat pesat sehingga memudahkan 
dalam melakukan aktifitas. Salah satu contoh pesatnya perkembangan 
teknologi informasi adalah perkembangan dari smartphone yang 
memberikan dampak besar pada kebiasaan penggunaan perangkat 
tersebut yang pada awalnya digunakan hanya untuk keperluan 
komunikasi suara, pesan singkat, pesan elektronik, dan keperluan 
internet menuju pada penggunaan yang mulai menunjang kebutuhan 
sehari-hari, baik untuk keperluan bekerja maupun kebutuhan akan 
hiburan. Tetapi sekarang kemampuan smartphone sudah mampu 
mengotomasikan segala sesuatu melalui aplikasinya seperti yang 
dilakukan oleh komputer. Hal ini menjadikan otomasi lebih mudah dan 
lebih efisien. Salah satu hal yang dapat diotomasi menggunakan 
smartphone adalah sistem pengaturan warna LED RGB sebagai Art 
lighting dalam industri dibidang desain interior bangunan. 
Proses pengendalian akan lebih mudah jika instalasi sistem 
terintegrasi menjadi satu melalui media smartphone. Hal itu dapat 
memudahkan pengguna dalam mengendalikan pencahayaan sesuai 
keinginan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sistem kendali 
secara terpusat dalam perubahan warna cahaya LED RGB agar 
dihasilkan kombinasi warna sesuai keinginan dan dapat 
mempertahankan intensitas pencahayaan sesuai setpoint yang telah 
ditentukan. Serta dilengkapi fitur – fitur animasi yang dinamis dan 
inovatif untuk menambah kelengkapan variasi pengendalian. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, dirancanglah sebuah sistem 
pengaturan cahaya LED dengan kombinasi warna RGB. Art lighting 
memerlukan user interface untuk membantu pengguna dalam merubah 
warna cahaya suatu ruang. Salah satu media yang dapat membantu 
dalam pengendalian tersebut adalah dengan membuat aplikasi yang 
sudah dirancang di smartphone Android menggunakan MIT App 
Inventor 2. Smartphone Android dihubungkan dengan mikrokontroller 
Arduino Mega melalui modul bluetooth HC-05. Aplikasi akan 
memasukkan kombinasi warna  LED RGB melalui sebuah color picker 




Pada Tugas Akhir ini yang menjadi permasalahan adalah 
bagaimana membuat aplikasi pengendalian warna LED RGB berbasis 
android menggunakan App Inventor 2, membuat sistem image 
processing untuk mengakuisisi data RGB serta mengkomunikasikan 
perangkat mikrokontroler Arduino dengan Raspberry Pi. 
1.3 Batasan Masalah 
• Pembuatan aplikasi smartphone Android menggunakan App 
Inventor 2 (AI2). 
• Pengiriman dan penerimaan data dari smartphone Android ke 
Mikrokontroler Arduino melalui modul Bluetooth HC-05. 
• Sistem image processing  menggunakan perangkat Raspberry Pi. 
• Pemrosesan data dari smartphone Android oleh Mikrokontroler 
Arduino Mega. 
• Menggunakan 3 Buah LED Stripes RGB dengan level tegangan 24 
Volt.  
1.4 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem aplikasi 
pengendalian warna LED RGB secara terpusat berdasarkan data dari 
smartphone Android. Hasil yang diharapkan adalah data yang diterima 
dari aplikasi Android dapat diproses oleh Mikrokontroler Arduino 
berupa pembangkitan PWM (Pulse Width Modulation)  0 – 255 untuk 
mengendalikan warna LED. 
1.5 Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan metodologi, 
yaitu, studi literatur, pemodelan sistem, perancangan algoritma kontrol, 
simulasi hasil desain, implementasi dan analisis data, dan yang terakhir 
adalah penyusunan laporan berupa buku Tugas Akhir. 
Pada tahap studi literatur akan dipelajari mengenai app inventor, 
perancangan desain aplikasi, pemrograman Block-Code App, 
karakteristik sensor mikrofon KY-038, komunikasi modul bluetooth 
HC-05, mikrokontroler arduino mega, serta driver mosfet. Pada tahap 
perancangan sistem, pembuatan desain layout aplikasi android akan 
dibentuk dengan platform app inventor 2. Dari pembuatan desain layout 
tersebut, diberikan fungsi instruksi dengan cara memrogram aplikasi 
dengan kode blok app inventor. Kemudian, aplikasi android di 
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koneksikan dengan mikrokontroler arduino melalui komunikasi 
Bluetooth. Setelah itu, mikrokontroler Arduino diprogram untuk 
membangkitkan PWM (Pulse Width Modulation) dan beberapa fungsi 
lainnya. Selanjutnya mengimplementasikan sistem pada real plant untuk 
dilakukan percobaan aplikasi dan pengambilan data. Yang terakhir 
adalah membuat sistem image processing menggunakan perangkat 
raspberry pi untuk mengenali warna sebuah ojek yang kemudian warna 
tersebut dibangkitkan pada LED RGB.. Data percobaan yang telah 
diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Dari hasil analisis, akan ditarik 
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Tahap akhir penelitian 
adalah penyusunan laporan penelitian. 
1.6 Sistematika Laporan 
Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab 
dengan sistematika sebagai berikut: 
 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan 
penelitian, metodologi penelitian, sistematika laporan, 
dan relevansi. 
 
Bab II Teori Dasar  
Bab ini membahas tentang teori penunjang yang 
mendukung dalam perencanaan pembuatan alat 
meliputi pemrograman App Inventor 2, teori driver 
mosfet, aplikasi sensor sound, komunikasi bluetooth, 
sistem image processing dengan raspberry pi, 
perancangan mikrokontroler Arduino dan fungsi - 
fungsi dari prinsip lainnya. 
 
Bab III Perancangan Sistem 
Bab ini membahas tentang perencanaan dan 
perancangan sistem yang meliputi perangkaian driver 
mosfet, mikrokontroler Arduino, perancangan sensor 
sound, perancangan sistem image processing dengan 
raspberry pi. Serta pembuatan perangkat lunak 
(software) berupa program untuk membangkitkan 
PWM (Pulse Width Modulation) pada Mikrokontroler 
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Arduino dan program User Interface yang dibuat 
menggunakan App Inventor 2. 
Bab IV Implementasi dan Analisis Sistem 
Bab ini memuat hasil implementasi dan analisis dari 
hasil tersebut. 
 
Bab V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil 
pembahasan yang telah diperoleh. 
1.7 Relevansi 
Hasil yang diperoleh dari Tugas Akhir ini diharapkan  
mempermudah pengguna dalam mengendalikan warna LED RGB secara 
terpusat menggunakan smartphone Android. 
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2 BAB II  
TEORI DASAR 
2.1 App Inventor 
App Inventor adalah sebuah tool untuk membuat aplikasi android 
yang berbasis visual block programming, sehingga pengguna bisa 
membuat aplikasi tanpa melakukan coding. Visual block programming 
maksudnya adalah dalam penggunaannya user akan melihat, 
menggunakan, menyusun dan drag-drops “blok” yang merupakan 
simbol-simbol perintah dan fungsi event handler tertentu dalam 
membuat aplikasi, dan secara sederhana bisa disebut tanpa menuliskan 
kode program. Aplikasi App Inventor ini pada dasarnya adalah aplikasi 
yang disediakan oleh google dan sekarang di-maintenance oleh 
Massachusetts Institute of Technology (MIT). Aplikasi ini selesai dibuat 
pada 12 juli 2010 dan dirilis untuk public pada 31 Desember 2011. App 
Inventor sekarang dipegang oleh MIT Centre for Mobile Learning 
dengan nama MIT App Inventor. 
 
 
Gambar 2.1 Tampilan Halaman Desain Aplikasi App Inventor 
 
Pada lingkungan kerja App Inventor ini terdapat beberapa 
komponen yang terdiri dari : 
1. Komponen Desainer 
Komponen desainer berjalan pada browser yang digunakan untuk 
memilih komponen yang dibutuhkan dan mengatur property-nya. 
Pada komponen desainer sendiri terdapat 5 bagian, yaitu palette, 
viewer, component, media dan properties. 
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a. Palette : list komponen yang bisa digunakan. 
b. Viewer : untuk menempatkan komponen dan mengaturnya 
sesuai tampilan yang diinginkan. 
c. Component : tempat list komponen yang dipakai pada project.  
d. Media : mengambil media audio atau gambar untuk project. 
e. Properties : mengatur properties komponen yang digunakan, 
seperti width, height, name, dll. 
2. Blok Editor  
Blok editor berjalan di luar browser dan digunakan untuk membuat 
dan mengatur behaviour dari komponen-komponen yang dipilih 
dari komponen desainer.  
3. Emulator 
Emulator digunakan untuk menjalankan dan mencoba project yang 
dibuat. Jadi sebelum mengunduh aplikasi tersebut untuk diinstal di 
smartphone, pengguna dapat mencoba hasil dari aplikasi tersebut 
terlebih dahulu. 
2.2 Sensor Suara KY-038 
Sensor suara adalah sensor yang cara kerjanya merubah besaran 
suara menjadi besaran listrik, dan dipasaran sudah begitu luas 
penggunaannya.. Sensor ini  digunakan untuk mendeteksi suara di area 
sekitar. Intensitasnya bisa di atur manual dengan cara mengubah nilai 
resistor pada sensor. Komponen yang termasuk dalam Sensor suara 
yaitu electric condenser microphone atau mic kondenser. Prinsip kerja 
ECM adalah getaran suara yang diterima oleh dielectrik berupa 
membran tipis di dalam ECM akan menyebabkan perubahan nilai 
kapasitasnya. Condenser mic bekerja berdasarkan diafragma atau 
susunan backplate yang harus tercatu oleh listrik membentuk sound-
sensitive capacitor. Gelombang suara yang masuk ke microphone akan 
menggetarkan komponen diafragma ini. Letak dari diafragma 
ditempatkan di depan sebuah backplate. Susunan dari elemen ini 
membentuk sebuah kapasitor yang biasa disebut juga kondenser. Variasi 
akan lebar space antara diafragma dengan backplate terjadi dikarenakan 
adanya pergerakan diafragma relatif terhadap backplate yang disebabkan 
oleh adanya tekanan suara yang mengenai diafragma. Hal ini akan 
menghasilkan sinyal elektrik dari gelombang suara yang masuk 












Gambar 2.2 Sensor Mikrofon KY-038 
Berdasarkan gambar 2.2, konfigurasi pin sensor mikrofon adalah 
sebagai berikut : 
1. Pin 5 V : Dicatu daya sebesar 5 Volt. 
2. Pin GND : Pin Ground 
3. DO : Pin hasil keluaran sinyal sensor yang berbentuk sinyal digital. 
4. AO : Pin keluaran sinyal analog 
2.3 Modul Bluetooth HC-05 
Bluetooth adalah protokol komunikasi wireless yang bekerja pada 
frekuensi radio 2.4 GHz untuk pertukaran data pada perangkat bergerak 
seperti PDA, laptop, HP, dan lain-lain1 . Salah satu hasil contoh modul 
Bluetooth yang paling banyak digunakan adalah tipe HC-05. modul 
Bluetooth HC-05 merupakan salah satu modul Bluetooth yang dapat 
ditemukan dipasaran dengan harga yang relatif murah. Modul Bluetooth 
HC-05 terdiri dari 6 pin konektor, yang setiap pin konektor memiliki 
fungsi yang berbeda - beda. Untuk gambar module bluetooth dapat 











Gambar 2.3 Modul Bluetooth HC-05 
Modul Bluetooth HC-05 dengan supply tegangan sebesar 3,3 V ke 
pin 12 modul Bluetooth sebagai VCC. Pin 1 pada modul Bluetooth 
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sebagai transmitter. kemudian pin 2 pada Bluetooth sebagai receiver. 
Berikut merupakan konfigurasi pin bluetoooth HC-05 ditunjukkan pada 
gambar 2.4 dibawah ini: 
 
Gambar 2.4 Konfigurasi Pin HC-05 
Berikut merupakan Bluetooth-to-Serial-Module HC-05 dapat 
dilihat pada gambar 2.5 dibawah ini: 
 
Gambar 2.5 Bluetooth-to-Serial-Module  
Bluetooth HC-05 merupakan module Bluetooth yang bisa 
menjadi slave ataupun master hal ini dibuktikan dengan bisa 
memberikan notifikasi untuk melakukan pairing keperangkat lain, 
maupun perangkat lain tersebut yang melakukan pairing ke module 
Bluetooth CH-05. Untuk mengeset perangkat Bluetooth dibutuhkan 
perintah-perintah AT Command yang mana perintah AT Command 
tersebut akan di respon oleh perangkat Bluetooth jika modul Bluetooth 
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tidak dalam keadaan terkoneksi dengan perangkat lain. Tabel 2.1 
dibawah adalah tabel AT Command Module Bluetooth CH-05. 
Keterangan AT Command Module Bluetooth CH-05 dapat dilihat pada 
tabel 2.1 berikut: 
 
Tabel 2.1 AT Command Module Bluetooth HC-05 
2.4 Mikrokontroler Arduino Mega 
Mikrokontroler adalah sebuah komputer kecil disuatu sirkuit 
terpadu yang berisi tentang inti prosesor, memori dan input/output yang 
telah diprogram. Program disimpan dalam bentuk RAM, Nor Flash, 
OTP ROM yang disertakan dalam chip. 
Salah satu jenis mikrokontroler dari tipe Atmel AVR adalah 
ATmega 2560. ATMega2560 adalah mikrokontroller keluaran dari 
atmel yang mempunyai arsitektur RISC (Reduce Instruction Set 
Computer) yang setiap proses eksekusi data lebih cepat dari pada 
arsitektur CISC  (Completed Instruction Set Computer).  
 
 
Gambar 2.6 Mikrokontroler ATmega 2560 
Secara garis besar mikrokontroller ini memiliki arsitektur sebagai 
berikut: 
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1. 135 macam instruksi yang hampir semuanya dieksekusi dalam satu 
siklus clock.  
2. 32 x 8-bit register. 
3. Kecepatan mencapai 16 MIPS dengan clock 16 MHz. 
4. 256 KB Flash memory dan 8 KB pada bootloader. 
5. Memiliki EEPROM (Electrically Erasable Programmable Read 
Only Memory) sebesar 4 KB sebagai tempat penyimpanan data  semi 
permanen karena EEPROM tetap dapat menyimpan data  meskipun 
catu daya dimatikan.  
6. Memiliki SRAM (Static Random Access Memory) sebesar 8 KB.  
7. Memiliki pin I/O digital sebanyak 54 pin 14 diantaranya PWM  
(Pulse Width Modulation) output.  
2.5 Transistor Mosfet 
MOSFET (Metal Oxide Semiconductor Field Effect Transistor) 
merupakan salah satu jenis transistor yang memiliki impedansi mauskan 
(gate) sangat tinggi (Hampir tak berhingga) sehingga dengan 
menggunakan MOSFET sebagai saklar elektronik, memungkinkan 
untuk menghubungkannya dengan semua jenis gerbang logika. Dengan 
menjadikan MOSFET sebagai saklar, maka dapat digunakan untuk 
mengendalikan beban dengan arus yang tinggi dan biaya yang lebih 
murah daripada menggunakan transistor bipolar. Untuk membuat 
MOSFET sebgai saklar maka hanya menggunakan MOSFET pada 
kondisi saturasi (ON) dan kondisi cut-off (OFF). 
 
Gambar 2.7 Simbol MOSFET Channel N 
2.6 Light Emitting Diode RGB 
LED peralatan menjadi sumber penerangan utama di berbagai 
bidang masyarakat. Proyektor 10ortable dan senter 10ortable, lampu dan 
monitor layar pencahayaan alas yang dibuat menggunakan LED. 
Popularitas seperti elemen semikonduktor ini tersedia mereka 
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kehandalan , ketahanan dan efisiensi. Struktur LED membedakan 2 jenis 
strip LED: 
a. Monokrom 
LED yang menghasilkan satu jenis warna ketika diberi supply 
b. RGB LED 
LED yang terdiri dari penuh warna light-emitting diode mampu 









Gambar 2.8 RGB LED Strip 
 
Untuk menghubungkan beberapa strip RGB, dianjurkan untuk 
menggunakan amplifier.Untuk penguat akan membutuhkan sumber 
tegangan suplai yang sesuai.Hal ini dimungkinkan untuk melaksanakan 
pasokan listrik dari adaptor sudah terinstal jika diperebutkan 
kekuatannya, atau untuk menghubungkan power supply tambahan. 
Wiring LED strip akan menjadi berikutnya:  
Untuk melakukan koneksi yang tepat untuk tape controller, Anda 
dapat menggunakan warna dan literal menandai. Standar kabel pita 
keluar berwarna, masing-masing terhubung ke konektor khusus: 
a. Red - surat R. 
b. Hijau - surat G. 
c. Blue - surat B. 
d. Putih - V +. 
2.7 Raspberry Pi 3 
Raspberry Pi merupakan single board computer (SBC) seukuran 
dengan sebuah kartu kredit dengan berbagai fungsi yang dapat 
dilakukannya. Raspberry Pi menggunakan sistem operasi Raspbian. 
Raspberry pi 3 model B memiliki processor dengan spesifikasi Arm8 
64-bit Quad Core Processor powered Single Board Computer running 
at 1.2 GHz. Raspberry pi model B menggunakan micro SDCard sebagai 
media penyimpanannya. Selain itu Raspberry juga dilengkapi 4 buah 
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port USB untuk tipe B, konektor HDMI, Raspberry Pi dilengkapi 
dengan port ethernet. Pada Raspberry Pi tidak disediakan switch power. 
Port micro USB pada Raspberry Pi digunakan sebagai  power supply, 
penggunaan micro USB dikarenakan murah dan mudah didapatkan. 
Raspberry pi 3 model B membutuhkan supply sebesar 5 volt dengan arus 
minimal 700mA. 
Pemrograman yang digunakan pada raspberry pi untuk 
melakukan perintah menggunakan Bahasa python. Python 
merupakan Bahasa pemrograman yang freeware atau perangkat 
ebas dalam arti sebenarnya, tidak ada Batasan dalam 
penyalinannya atau mendistribusikannya. Lengkap dengan 
codenya, debugger dan profiler, antarmuka yag terkandung 




Gambar 2.9 Raspberry Pi 3 Model B 
Pada raspberry pi disediakan pin-pin input/output (IO), diantaranya 
adalah : 
1. General Purpose Input Output (GPIO) 
Pin-pin tersebut dapat digunakan untuk membaca input dari 
tombol serta switches untuk mengontrol actuator seperti LED, Relay 
dan motor yang difungsikan sebagai input dan output data digital. GPIO 




Gambar 2.10 Pin GPIO Raspberry Pi 3 
2. Display Serial Interface (DSI) Connector 
Konektor ini dapat digunakan dengan menggunakan kabel pita 
tipis 15 pin sebagai penghubung dengan LCD Display. 
3. Camera Serial Interface (CSI) Connector 
Port ini berfungsi sebagai penghubung langsung antara raspberry 
pi dengan sebuah modul camera. 
 
Pada 8 Maret 2012 Yayasan Pi Raspberry merilis Raspberry Pi 
Fedora Remix direkomendasikan sebagai distribusi Linux, yang 
dikembangkan di Seneca College di Kanada. Yayasan ini berniat untuk 
membuat situs Web App Store bagi orang untuk program pertukaran. 
Slackware ARM (secara resmi ARMedslack) versi 13.37 dan kemudian 
berjalan pada Raspberry Pi tanpa modifikasi. 128–496 MB dari memori 
yang tersedia di Raspberry Pi adalah dua kali minimum 64 MB yang 
diperlukan untuk menjalankan Slackware Linux pada sistem ARM atau 
i386. (Sementara Slackware dapat memuat dan menjalankan GUI, yang 
dirancang untuk dijalankan dari shell). 
Fluxbox window manager berjalan di bawah X Window System 
memerlukan tambahan 48 MB RAM. Selain itu, pekerjaan yang sedang 
dilakukan pada distribusi Linux seperti IPFire,OpenELEC, Raspbmc dan 
XBMC membuka sumber digital media center. Eben Upton secara 
terbuka mendekati RISC OS pada bulan Juli 2011 untuk menanyakan 
tentang bantuan dengan port potensial. Adrian Lees di Broadcom sejak 
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itu bekerja pada port, dengan karyanya yang disebutkan dalam sebuah 
diskusi tentang driver grafis.  
Pada 24 Oktober 2012 Yayasan Raspberry Pi mengumumkan 
bahwa "semua kode driver VideoCore yang berjalan pada ARM" telah 
dirilis sebagai perangkat lunak bebas di bawah lisensi BSD-style, 
membuat "multi media pertama berbasis ARM multimedia SoC dengan 
banyak-fungsional, vendor menyediakan (sebagai lawan dari parsial, 
reverse rekayasa) sepenuhnya opensource driver", meskipun klaim ini 
tidak diterima secara universal. 
2.8 Open CV 
Open CV (Open Computer Vision) adalah sebuah API 
(Application 
Programming Interface) Library yang sudah sangat familiar pada 
Pengolahan Citra Computer Vision.  
Computer Vision itu sendiri adalah salah satu cabang dari Bidang 
Ilmu Pengolahan Citra (Image Processing) yang memuingkinkan 
komputer dapat melihat seperti manusia. Dengan vision tersebut 
komputer dapat mengambil keputusan, melakukan aksi, dan mengenali 
terhadap suatu objek. Beberapa pengimplementasian dari Computer 
Vision adalah Face Recognition, Face Detection, Face/Object Tracking, 
Road Tracking, dll.  
OpenCV adalah sebuah API yang dikembangkan oleh perusahaan 
INTEL. Device yang telah menggunakan API ini salah satunya KINECT 
XBOX. Namun sayangnya XCode tidak menyediakan OpenCV 
Dynamic Framework.  
OpenCV adalah library Open Source untuk Computer Vision 
untuk C/C++, OpenCV didesain untuk aplikasi real-time, memiliki 
fungsi-fungsi akuisisi yang baik untuk image/video. OpenCV juga 
menyediakan interface ke Integrated Performance Primitives (IPP) Intel 
sehingga jika anda bisa mengoptimasi aplikasi Vision anda jika 
menggunakan prosesor Intel.  
OpenCV sendiri terdiri dari 5 library, yaitu :  
1. CV : untuk algoritma Image processing dan Vision.  
2. ML : untuk machine learning library  
3. Highgui : untuk GUI, Image dan Video I/O.  




3 BAB III  
PERANCANGAN SISTEM 
 
 Pada bab ini dibahas mengenai perancangan perangkat lunak 
(software). Hal tersebut guna mewujudkan tugas akhir yang berjudul 
“Rancang Bangun Aplikasi Sistem Kendali Warna Led RGB Terpusat 
Berbasis Android”.  
3.1 Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah suatu bentuk cara berpikir yang dapat 
digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan suatu masalah. 
Biasanya kerangka pada suatu penelitian menggunakan pendekatan 



















Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
 
1. Pengumpulan Data dan Informasi 
Penelitian ini diawali dengan pngumpulan data dan informasi 
mengenai pengendalian cahaya, pembuatan desain antar muka pada 
APP Inventor, pemrograman blok diagram, pemrograman Arduino, 
serta media komunikasi yang bias dikombinasikan dengan Android. 




Implementasi & Testing 
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2. Perancangan Sistem  
Perancangan sistem merupakan rancang bangun sistem yang dibuat 
terdiri dari komponen perangkat lunak, driver mosfet, 
mikrokontroler, dan perangkat komnikasi. Sistem ini dibuat 
berdasarkan informasi yang telah didapat melalui research tentang 
teknologi mobile komunikasi Android, Bluetooth, APP Inventor dan 
Arduino.  
 
3. Pembuatan Aplikasi 
Aplikasi yang akan dibuat menggunakan APP Inventor sebagai 
interface pengendalian warna LED berbasis Android. 
 
4. Implementasi dan Testing 
Aplikasi yang telah dibuat kemudian akan diuji dan 
diimplementasikan kepada sebuah ruangan yang memiliki 3 buah 
LED RGB, perangkat Android yang sudah terinstall software dan 
sensor cahaya untuk mengambil data R, G, B, yang linier dengan 
tegangan keluaran driver mosfet. 













Gambar 3.2 Blok Diagram Fungsional Sistem 
Sistem pengendali LED ini menggunakan smartphone untuk 
mengatur perubahan warna pada LED. Tegangan yang dibutuhkan LED 
RGB berkisar 0-24 Volt, maka diperlukan rangkaian driver untuk 
merubah variable tegangan 0 – 24 Volt. Pusat pengendali LED RGB 
menggunakan Mikrokontroler. Sumber tegangan Mikrokontroler berasal 
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dari power supply yang diregulasi dengan dc to dc voltage regulator 
sebesar 5 Volt. Power supply ini berperan penting dalam pendistribusian 
daya ke bagian system yang membutuhkan listrik agar dapat bekerja. 
Mikrokontroler menghasilkan PWM untuk mengatur switch mosfet pada 
rangkaian driver. Eksekusi perintah untuk menghidupkan output – 
output yang ada dilakukan pada aplikasi yang terdapat pada Android, 
aplikasi akan mengkonversi interface yang dipahami oleh penggunakan 
kedalam bentuk program untuk perintah I/O terhadap pin pada arduino, 
sebelum akhirnya perintah akan dikirim melalui Bluetooth ke Arduino. 
Arduino melakukan komunikasi serial USB dengan perangkat Raspberry 
Pi 3 dimana perangkat raspberry terhubung dengan webcam sebagai 
masukan dari program pengolahan citra (image processing). 
Mikrokontoller Arduino Mega menjadi otak atau salah satu inti 
dalam system ini, Arduino di program menggunakan IDE nya sendiri, 
yang berbasis Open Source dan menggunakan bahasa pemograman 
C++, program perintah yang telah di-compile kemudian di upload ke 
dalam Arduino, yang kemudian menjadikan Arduino sebagai otak yang 
siap untuk menghubungkan Input dan Output dari Sistem ini sebagai 
penerima perintah, eksekutor, dan sebagai pengirim feedback ke android 
device. Pada sistem ini terdiri dari 3 buah LED RGB yang akan 
menerima perintah dari interface android. LDR (Light dependent 
resistor) akan melakukan pengukuran intensitas cahaya ruangan sebagai 
feedback dari sistem control loop tertutup untuk menghasilkan 
pengendalian intensitas cahaya LED otomatis dengan metode PID. 
Sistem akan interaktif terhadap pencahayaan ruangan sekitar sehingga 
dapat mengatur perubahan cahaya sesuai dengan setpoint yang 
diberikan. 
3.3 Konsep Perancangan Perangkat Lunak 
Pada tugas akhir ini penulis membuat sistem pengendali warna 
LED yang dikontrol melalui smartphone berbasis android. Agar 
smartphone dapat memberi perintah/masukkan ke mikrokontroler 
arduino, harus dibuat aplikasi yang dapat menjalankan perintah berupa 
angka/huruf yang di transfer melalui jalur bluetooth. Dalam pembuatan 
aplikasi berbasis android ini, penulis menggunakan App Inventor. App 
Inventor merupakan sebuah aplikasi web open-source asli yang 
disediakan oleh Google dan sekarang dikelola oleh Massachusetts 
Institute of Technology (MIT). Dalam pembuat aplikasi android dengan 
App Inventor terdapat tiga langkah yaitu :  
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1. Menginstal aplikasi Java pada komputer. 
2. Membuat desain aplikasi android dengan komponen desainer yang 
ada pada App Inventor. 
3. Membuat perintah pada block editor dengan mengatur komponen-
komponen yang kita pilih dari komponen desainer. 
Setelah aplikasi telah dibuat, perintah – perintah yang dikirim dari 
aplikasi tersebut akan diproses oleh mikrokontroler Arduino. Maka 
diperlukan pemrograman mikrokontroler Arduino untuk membuat 
perintah eksekusi pengendalian warna LED RGB. Untuk memrogram 
Arduino, dibutuhkan software Arduino IDE sebagai media penulisan 
program Arduino berbahasa C/C++. Kemudian program tersebut 
diupload pada mikrokontroler Arduino. 
3.4 Konfigurasi Pin Mikrokontroller 
Mikrokontroler digunakan sebagai pusat kendali warna LED RGB. 
Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino Mega. Arduino Mega 
adalah sebuah board mikrokontroler didasarkan pada ATmega 2560. 
Pada sistem pengaturan warna LED RGB digunakan beberapa pin 
mikrokontroler dengan rancangan sesuai pada Tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1 Konfigurasi Port Mikrokontroler 
No Pin Arduino Keterangan 
1 Pin 14 Komunikasi TX 
2 Pin 15 Komunikasi RX 
3 Pin 2 PWM Red 1 
4 Pin 3 PWM Red 2 
5 Pin 5 PWM Red 3 
6 Pin 6 PWM Green 1 
7 Pin 7 PWM Green 2 
8 Pin 8 PWM Green 3 
9 Pin 9 PWM Blue 1 
10 Pin 10 PWM Blue 2 
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11 Pin 11 PWM Blue 3 
12 Pin 50 Digital Input Sensor Suara 
13 Pin A8 Analog Input Sensor Suara 
14 Pin A0 Analog Input LDR 
15 VCC, GND 
Supply Bluetooth & Sensor 
Mikrofon 




3.5 Perancangan Aplikasi Android dengan APP Inventor 
Dalam pembuatan sistem ini, di gunakan ponsel atau smartphone 
dengan sistem operasi android untuk mengkontrol warna LED RGB 
sebagai Art Lighting. Perangkat dengan sistem operasi android ini 
mengirim perintah untuk mengkontrol kombinasi warna LED RGB 
dalam ruangan, dengan bluetooth (yang sudah terhubung dengan 
perangkat dan program arduino) memancarkan sinyal untuk komunikasi 
data dan di pair oleh aplikasi. Uji coba dari perancangan dan pembuatan 
aplikasi android ini digunakan ponsel/smartphone dengan sistem operasi 
android , dalam penelitian ini menggunakan semua type smartphone.  
App Inventor sebgai platform pembuatan software android berbasis 
visual block programming sangat mudah dan efektif digunakan bagi 
user. Langkah pertama untuk mengakses platform ini adalah dengan 
membuat akun Google terlebih dahulu dan login kedalamnya. Setelah 
akun dibuat kemudian masuk ke browser dan ketik appinventor.mit.edu 
untuk memulai App Inventor.  
Perancangan desain aplikasi terdiri dari beberapa grup layer, layer 
pertama adalah login screen, kemudia layer kedua adalah menu screen 
yang kemudian terdapat grup layer didalamnya yakni 3 led screen dan 
animation screen. 
 
1. Perancangan Desain Login Screen 
Desain perangkat lunak android pada app inventor diawali dengan 
halaman login terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
operator-privacy agar tidak diakses oleh pengguna umum. Berikut 


























Gambar 3.3 Sketsa halaman login software android 
Berikut keterangan gambar 3.3 : 
1. Layout 1, Logo ITS 
2. Layout 2, Logo Departemen Elektro Otomasi ITS 
3. TextBox1, Username 
4. TextBox2, Password 
5. Button1, Submit/Login 
 
Sketsa pada Gambar 3.3 merupakan gambar dari halaman depan 
aplikasi android yang dibuat dengan App Inventor. Untuk mengakses 
halaman login, pengguna diminta untuk memasukkan kode username 
dan password. Ketika kode tersebut benar, maka aplikasi akan beralih 
pada menu selanjutnya. Jika kode salah maka akan muncul alert-
message sebagai tanda kode username dan password salah.  
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2. Perancangan Desain Menu Screen 
Halaman aplikasi yang kedua adalah menu screen dimana menu ini 
berfungsi untuk memilih nomor LED RGB yang hendak dikendalikan 
dan memilih fitur animasi auto fading pada pengaturan warna LED. 
Berikut sketsa halaman menu screen pada aplikasi android : 























Gambar 3.4 Sketsa halaman menu software android 
Berikut keterangan gambar 3.4 : 
1. Button 2, Led Screen 1 
2. Button 3, Led Screen 2 
3. Button 4, Led Screen 3 
4. Button 5, Animaton Screen 
5. Layout 3, Logo ITS 
6. Layout 4, Logo Departemen Elektro Otomasi ITS 
7. Button 6, Connecting Bluetooth 
8. Button 7, Disconnecting Bluetooth 
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Tampilan menu screen dibuat untuk memilih nomor kendali pada 
LED RGB. Terdapat 4 Fitur untuk melakukan pengaturan LED RGB , 
yakni Led Screen1, Led Screen2, Led Screen3 dan Animation Screen. 
Pengguna dapat mengakses 4 macam fitur yang dapat dipilih pada menu. 
 
3. Perancangan Desain Led Screen 
Kendali warna LED RGB dapat diaplikasikan pada halaman led 
screen dimana terdapat 2 pengaturan yakni menghidupkan atau 
mematikan LED dan mengubah warna LED. Berikut sketsa desain 





















Gambar 3.5 Sketsa halaman led software android 
Berikut keterangan gambar 3.5 : 
1. Canvas 1, Wheel (Color Picker) 
2. Ball 1, Color Status 
3. Button 8, LED Switch 
4. Layout 5, Logo ITS 
5. Layout 6, Logo Departemen Elektro Otomasi ITS 
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4. Perancangan Desain Animation Screen 
Perangkat lunak android kendali LED RGB dilengkapi dengan 
beberapa fitur diantaranya adalah fitur animasi dan sinkronisasi dengan 



























Gambar 3.6 Sketsa halaman animasi software android 
Berikut keterangan gambar 3.6 : 
1. Button 9, Automatic Mode Switch 
2. Button 10, Music Synched Mode Switch 
3. Layout 7, Logo ITS 
4. Layout 8, Logo Departemen Elektro Otomasi ITS 
5. Button 11, Animation Mode Switch 
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5. Perancangan Desain Automatic Screen 
Perangkat lunak android kendali LED RGB dapat mengendalikan 
intensitas cahaya ruangan otomatis sesuai dengan perubahan cahaya. 




Gambar 3.7 Sketsa halaman mode otomatis android 
Berikut keterangan gambar 3.7 : 
1. Button 12, Enable/ Disable Mode Pengaturan Cahaya Otomatis 
2. Slider 1, Setpoint 
3. Button 13, Button Set Nilai Setpoint 
4. Layout 9, Logo ITS 
5. Layout 10, Logo Departemen Elektro Otomasi ITS 
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6. Perancangan Desain Auto Fading Screen 
Perangkat lunak android kendali LED RGB dilengkapi dengan 
animasi auto fading. LED akan berganti warna dengan rentang waktu 
tertentu. Berikut sketsa desain halaman animasi untuk mengaktfikan 




Gambar 3.8 Sketsa halaman mode auto-fading android 
Berikut keterangan gambar 3.8 : 
1. Button 14, Enable/ Disable Mode Animasi Auto-fading 
2. Slider 2 - 10, Parameter Animasi 
3. Button 15, Set Nilai Parameter 
4. Layout 11, Logo ITS 




3.6 Pemrograman Kode Blok Aplikasi 
Setelah membuat desain aplikasi, berikutnya adalah mengatur 
fungsi dari tiap komponen dengan membuka Block Editor. Dengan 
block editor ini aplikasi ditujukan agar dapat memberikan fungsi pada 
setiap komponen interface. 
1. Login Program 
Kode blok dibuat bertujuan untuk mengkonfimasi ketepatan kode 
username dan password  sehingga dapat mengakses halaman login dan 
mengalihkannya ke menu pengoperasian kendali warna LED RGB. 










Gambar 3.9 Flowdiagram halaman login aplikasi android 
Berikut penjelasan  Flowdiagram pada Gambar 3.9 : 
1.  Pengguna masuk kedalam halaman login. Pengguna memasukkan 
username dan password pada textbox. 
2. Ketika button Login ditekan, maka program akan memeriksa 
kebenaran kode username dan password yang telah tersimpan. 
3. Jika username “admin” dan password “akusayangkamu” program 
kemudian membuka screen yang bernama “Menu”. Jika username 
dan password tidak benar, alert-message akan muncul dengan teks 
“Invalid Password”. 
2. Menu Program 
Tampilan menu di program untuk diberikan perintah agar user 
dapat memilih halaman lain yang terdapat dalam menu screen. Pada 
menu screen terdapat 4 pilihan menu yakni led1, led2, led3, adan 




Gambar 3.10 Source-Code halaman menu aplikasi android 
Berikut penjelasan kode blok pada Gambar 3.10 : 
1.  Ketika pengguna masuk kedalam halaman menu, sistem akan men-
start aplikasi untuk mengaktifkan request bluetooth pada perangkat 
android. 
2. Jika bluetooth tidak aktif pada perangkat android, maka menu juga 
tidak aktif. Sehingga pengguna tidak dapat mengakses menu. 
 
Dalam pemilihan menu, button diberikan fungsi untuk berpindah 
dari menu satu ke menu lainnya dengan cara mengatur visibilitas layout 



















Gambar 3.11 Flowdiagram pemilihan menu aplikasi android 
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Berikut penjelasan flowdiagram pada Gambar 3.11 : 
1. Ketika button LED di tekan, maka pengguna masuk pada halaman 
kendali LED. Halaman LED berjumlah 3. Jika button animasi 
ditekan, maka pengguna masuk pada halaman animasi. 
2. Ketika pengguna menekan tombol back, maka pengguna kembali 
kepada halaman login. 
3. Color Picker Program 
Program color picker termasuk dalam halaman menu led. Tujuan 
program ini adalah mengambil nilai RGB pada sebuah palet warna yang 
kemudian nilai tersebut dikirim pada perangkat mikrokontroler arduino. 
Berikut source-code program color picker : 
 
Gambar 3.12 Source-Code program color picker aplikasi android 
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Berikut penjelasan kode blok pada Gambar 3.12 : 
1. Palet warna yang akan diambil nilai RGB nya dinyatakan dalam 
bentuk canvas. Bentuk canvas memungkinkan sistem dapat 
responsif terhadap pengguna.  
2. Sebelum program mengeksekusi sebuah perintah, dilakukan 
pengecekan apakah Bluetooth terkoneksi dengan android dan status 
LED RGB adalah ON (menyala). 
3. Jika memenuhi, kemudian program akan mengambil data palet 
warna berupa data koordinat x dan y dan akan disimpan pada 
variabel RGB. 
4. Data koordinat tersebut dikonversikan kedalam bentuk nilai R, G, 
dan B yang masing – masing nilai disimpan pada variable R1, G1, 
dan B1. 
5. Variabel R1, G1, B1 dipanggil kembali untuk mengubah teks dan 
ditampilkan nilainya pada aplikasi android. 
6. Data nilai RGB kemudian dikirim kepada perangkat 
mikrokontroler Arduino melalui komunikasi Bluetooth. Data yang 
dikirim dalam bentuk byte. 
7. Nilai RGB yang memiliki range 0-255 dikirim dengan penambahan 
byte yang berbeda setiap R, G, dan B. Hal ini bertujuan untuk 
membedakan antara nilai R, G, dan B pada perangkat 
mikrokontroler agar dapat mengeksekusi nilai tersebut. 
8. Nilai R + 3000, nilai G + 2000, dan nilai B + 1000 dikirim dengan 
format desimal. 
4. LED Switch Program 
Program LED switch bertujuan untuk menyalakan atau mematikan 
LED RGB. Berikut source-code program LED Switch : 
 
Gambar 3.13 Source-Code program LED Switch aplikasi android 
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Berikut penjelasan kode blok pada Gambar 3.13 : 
1. Jika LED ON, program akan mengirim data byte 1 pada perangkat 
mikrokontroler Arduino. 
2. Jika LED OFF, program akan mengirim data byte 0 pada perangkat 
mikrokontroler Arduino. 
5. Animation Program 
Program animasi bertujuan untuk mengaktifkan fitur animasi pada 
LED RGB. Warna LED RGB akan memiliki pola pergantian warna dari 
warna merah ke hijau, warna hijau ke biru, kemudian kembali lagi ke 
warna merah. Perubahan warna tersebut akan berjalan terus menerus 
hingga program animasi dinonaktifkan. Berikut source-code program 
untuk mengaktifkan animasi : 
 
Gambar 3.14 Source-Code program animasi aplikasi android 
Berikut penjelasan kode blok pada Gambar 3.14 : 
1. Jika Animasi ON, program akan mengirim data byte 7 pada 
perangkat mikrokontroler Arduino. 
2. Jika Animasi OFF, program akan mengirim data byte 6 pada 
perangkat mikrokontroler Arduino. 
6. Music Synched Program 
Program music synched merupakan fitur kendali warna LED RGB 
berdasarkan frekuensi musik yang berputar di area sekitar sensor. 
Sehingga nyala LED RGB dinamis terhadap keadaan suara yang masuk 
dalam sensor mikrofon. Berikut source-code program untuk 





Gambar 3.15 Source-Code program music synched aplikasi android 
Berikut penjelasan kode blok pada Gambar 3.15 : 
1. Jika Musik ON, program akan mengirim data byte 9 pada 
perangkat mikrokontroler Arduino. 
2. Jika Musik OFF, program akan mengirim data byte 8 pada 
perangkat mikrokontroler Arduino. 
7. Bluetooth Communication 
Dalam pengiriman data byte dari aplikasi android ke 
mikrokontroler Arduino dibutuhkan media transmisi, dalam hal ini 
digunakan media Bluetooth untuk melakukan komunikasi antar device. 
Komunikasi ini bersifat satu arah yaitu pengiriman data byte satu arah 
dari android ke mikrokontroler Arduino. Sebelum pengiriman data 
dilakukan, perangkat android harus disambungkan terlebih dahulu 
kepada modul Bluetooth HC-05. Berikut source-code program aplikasi 
untuk fungsi pairing device : 
 
Gambar 3.16 Flowdiagram program pairing Bluetooth device aplikasi  
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Berikut penjelasan flowdiagram pada Gambar 3.16 : 
1. Ketika button connect ditekan, maka akan muncul jendela 
pemilihan device yang tersedia. Pada saat device sudah terpilih, 
maka halaman kembali pada menu awal.  
2. Kemudian setelah bluetooth sudah terkoneksi, pengguna dapat 
mengakses 4 fitur menu yang terdapat pada halaman utama 
aplikasi.  
3. Mengubah status device menjadi warna hijau dan bertuliskan 
“CONNECTED”. 
 
Selain mengkoneksikan device bluetooth, aplikasi android kendali 
warna LED RGB dilengkapi dengan perintah disconnecting bluetooth. 
Hal ini dilakukan apabila pengguna hendak mengubah device Bluetooth 
dengan perangkat android yang lain. Karena modul Bluetooth tidak bisa 
terkoneksi dengan 2 atau lebih jaringan. Sehingga hanya terbatas satu 
perangkat. Berikut instruksi program untuk disconnecting Bluetooth : 
 
 
Gambar 3.17 Flowdiagram disconnect device bluetooth 
 
Berikut penjelasan flowdiagram pada Gambar 3.17 : 
1. Ketika pengguna menekan button disconnect, maka aplikasi akan 
memproses pemutusan koneksi perangkat android dan perangkat 
mikrokontroler Arduino. 
2.  Kemudian setelah bluetooth sudah tidak terkoneksi, pengguna 
tidak dapat mengakses 4 menu yang terdapat pada halaman utama 
aplikasi. 
3. 4 menu tersebut adalah halaman menu led1, halaman menu led2, 
halaman menu led3, dan halaman menu animasi. 
4. Warna status device pada halaman berubah menjadi warna merah 
untuk menunjukkan bahwa modul sudah tidak terkoneksi. 





3.7 Perancangan Program Arduino 
Mikrokontroler dapat membuat instruksi kendali LED RGB 
apabila terisi program untuk mengeksekusi perintah tersebut. Pada 
pengendalian LED RGB terdapat 2 macam bagian pemrograman, yakni 
pemrograman pembangkit PWM (Pulse Width Modulation), program 
auto-fading, dan program music-synched. 
3.7.1 Program Pembangkit PWM 
Pada sistem pengendali warna LED RGB digunakan pembangkitan 
PWM dengan metode digital atau dengan menggunakan mikrokontroler. 
Mekanisme pembangkitan program PWM diawali dengan penerimaan 
perintah dari android berupa sinyal byte yang komunikasikan melalui 
Bluetooth. Kemudian mikrokontroler Arduino akan memroses data 
tersebut menjadi sebuah instruksi untuk membangkitkan Pulse Width 






















Gambar 3.18 Flowchart pembangkitan PWM 
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Penjelasan flowchart sebagai berikut : 
1. Start adalah ketika program dimulai. 
2. Inisialisasi pin PWM, pin 2 digunakan untuk PWM LED warna 
merah, pin 6 digunakan untuk PWM LED warna hijau, dan pin 9 
digunakan untuk PWM LED warna biru. Dan Bluetooth 
menggunakan Serial3 
3. Apabila data byte yang diterima Arduino berkisar 1000 – 1255, 
maka Arduino mengaktifkan PWM pada pin 9 (warna biru) dengan 
mapping skala 0 - 255.  
4. Apabila data byte yang diterima Arduino berkisar 2000 – 2255, 
maka Arduino mengaktifkan PWM pada pin 6 (warna hijau) 
dengan mapping skala0 - 255 
5. Apabila data byte yang diterima Arduino berkisar 3000 – 3255, 
maka Arduino mengaktifkan PWM pada pin 2 (warna merah) 
dengan mapping skala 0 - 255 
6. Jika tidak melakukan 4 perintah diatas, maka Arduino tidak 
mengenali nilai warna 
Sebagaimana flowchart yang telah ditampilkan pada gambar 3.18, 
program pembangkitan PWM akan mengatur nyala LED RGB. Bentuk 
eksekusi dari flowchart tersebut adalah pemrograman mikrokontroler 
Arduino yang dilakukan pada software Arduino IDE. Berikut segmen 















Gambar 3.19 Contoh segmen program pembangkitan PWM 
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3.7.2 Program Auto Fading 
Pembuatan program auto-fading bertujuan untuk membuat animasi 
LED RGB yang akan berubah warna secara otomatis dengan waktu 
tertentu. Konfigurasi perubahan warna adalah dari warna merah ke 
hijau, kemudian dari hijau ke biru. Kondisi ini dilakukan berulang -
ulang hingga sistem dihentikan oleh pengguna. Mekanisme 
pembangkitan program auto-fading diawali dengan pembangkitan 
penerimaan sinyal byte dari android kepada mikrokontroler Arduino. 
Kemudian Arduino akan memproses data tersebut menjadi sebuah 
perintah auto-fading LED RGB. Fitur tersebut dibangkitkan 
menggunakan persamaan gelombang sinusoidal : 
 
Y = A * sin (( 2 * phi  / T ) * t ) 
 
Masing – masing nilai R,G, dan B di setting berbeda fasa sebesar 
90 derajat sehingga respon LED akan berubah warna yang berbeda. 
Terdapat beberapa parameter yang dapat diubah melalui perangkat 
android yaitu, T (Periode) dan t (waktu tanggap). Parameter tersebut 
diterima dari aplikasi android dan langsung direspon oleh sistem. 
Berikut contoh segmentasi program auto fading pada arduino: 
 
Gambar 3.20 Contoh segmen program auto-fading 
3.7.3 Program Music Synched 
LED RGB dapat dinamis dan responsif dengan pengguna. Dengan 
fitur program music synched nyala LED RGB menyesuaikan diri dengan 
perubahan frekuensi suara yang masuk kedalam sensor mikrofon. Data 
yang didapat dari sensor mikrofon berupa sinyal digital akan diproses 
oleh mikrokontroler untuk menghasilkan perubahan warna pada LED 
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RGB. Berikut alur diagram pemrograman music synched pada 



























Gambar 3.21 Flowchart program music synched 
Penjelasan flowchart sebagai berikut : 
1. Start adalah ketika program dimulai. 
2. Inisialisasi port PWM, port A8 sebagai input sensor suara. Port 
2,3,5,6,7,8,9,10,11 sebagai output LED. 
3. Arduino membaca nilai analog sensor suara 
4. Jika nilai sensor lebih dari 130 bangkitkan sinyal sinusoidal dengan 
rumus Y = A * sin (wt). Setiap port keluaran LED memiliki 
perbedaan fasa pada sinyal yang dibangkitkan sebesar 90 derajat. 
5. Jika nilai sensor kurang dari 0 maka LED tidak menyala 



















Gambar 3.22 Contoh segmen program music synched 
3.8 Perancangan Sistem Image Processing 
Pengolahan citra digunakan untuk mengakuisisi data RGB yang 
diperoleh dari hasil rekam objek. Sensor kamera akan menangkap visual 
objek kemudian data tersebut diolah oleh raspberry pi. Keluaran 
pengolahan citra yang dilakukan adalah data nilai warna RGB 
objek tersebut. Sistem pengolahan citra difokuskan pada 
raspberry pi saja lalu skema pengendalian warna LED akan 
dieksekusi oleh mikrokontroler arduino. Arduino akan menerima 
data RGB dari raspberry pi dan kemudian melakukan perintah 
untuk membangkitkan PWM pin warna LED RGB. 
3.8.1 Blok Diagram Sistem Image Processing 
Berdasarkan pada rancangan sistem diatas, blok sistem 
image processing yang digunakan untuk implementasi alat 











 Gambar 3.23 Blok diagram sistem pengolahan citra 
 
Berdasarkan gambar 3.23 blok diagram sistem, Raspberry Pi akan 
mengolah gambar yang telah diambil oleh kamera. Kamera dipasang 
pada objek dalam hal ini adalah LED RGB. Kamera diberi filter berupa 
kertas yang ditempel pada lensa, sehingga kamera dapat menangkap 
citra dengan baik. Hasil dari pengolahan tersebut berupa data nilai RGB. 
Selanjutnya nilai akan dikirim kepada mikrokontroler Arduino melalui 
komunikasi serial. Komunikasi serial yang digunakan adalah serial 
USB. Arduino menangkap data tersebut dalam bentuk 3 nilai. Sehingga 
dibutuhkan program pemecahan data (parsing data) untuk 
mengidentifikasikan masing – masing nilai R, G, dan B. Sebagaimana 
pada tujuan membuat sistem pengolahan citra adalah untuk mengenali 
objek melalui kamera. Kemudian sistem akan menentukan nilai warna. 
Arduino sebagai mikrokontroler membangkitkan warna sesuai dengan 
warna yang dikenali pada kamera. 






























Gambar 3.24 Flowchart Program Pengolahan Citra 
Penjelasan flowchart sebagai berikut : 
1. Start adalah ketika program dimulai. 
2. Inisialisasi komunikasi serial, memanggil fungsi – fungsi 
komunikasi serial. Setting ukuran resolusi kamera 1360 * 720 pixel 
3. Raspberry megaktifkan kamera dan mendapatkan nilai RGB. 
4. Sistem mengakuisisi data berdasarkan ROI (Range of Interest) 
yakni area yang akan diambil citranya. 
5. Jika citra didalam ROI maka ambil data RGB. Jika tidak nilai 
warna = 0 
6. Data yang sudah didapatkan berupa data string[3]. Maka program 
harus memisahkan masing – masing nilai R, G, dan B. 
7. Mengatur format nilai RGB menjadi *R,G,B#, Kemudian Kirim 
data tersebut pada arduino. 
8. Cetak data RGB pada monitor. 





3.8.3 Komunikasi Raspberry Pi dengan Arduino 
Pada sistem pengolahan citra, hasil data yang diperoleh berupa 
data warna RGB dengan format *R,G,B#. Kemudian data tersebut akan 
dikirim pada perangkat arduino sebagai masukan sensor warna melalui 
komunikasi serial (kabel). Selanjutnya arduino memproses data 
masukan tersebut untuk memberikan perintah pembangkitan pwm. 
Namun untuk mendifinisikan data tesebut dibutuhkan proses parsing 
data yakni mengidentifikasikan masing – masing data red, green, dan 
blue. Arduino akan mengenali tiap komponen warna melalui format data 
yang dikirim oleh raspberry pi. Warna merah dikenali dengan format 
*R, warna hijau dikenali dengan format G, dan warna biru dapat 
dikenali dengan format B#. Setelah itu arduino dapat memproses nilai 
sensor warna untuk membuat sebuah program kendali LED warna RGB. 














4 BAB IV  
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
Bab ini dibagi menjadi empat bagian. Pada bagian pertama 
dijelaskan mengenai implementasi antarmuka aplikasi, bagian kedua 
dijelaskan hasil pengujian antarmuka aplikasi, bagian ketiga dijelaskan 
pengujian sistem pengolahan citra, dan bagian terakhir dijelaskan 
pengujian sistem secara menyeluruh. 
4.1 Implementasi Antarmuka Aplikasi Android 
Berdasarkan perancangan software yang telah dijelaskan pada bab 
III aplikasi yang telah dibuat dengan app inventor didownload dengan 
cara Build App (save .apk to my computer). Setelah file berhasil 
terdownload, file aplikasi yang berbentuk .apk diinstall pada perangkat 
android. Aplikasi android terbagi menjadi 4 bentuk halaman yaitu 
halaman login, halaman menu, halaman led, dan halaman animasi. 
4.1.1 Halaman Login 
Halaman login merupakan halam pertama yang muncul pada 
aplikasi. Pada halaman login pengguna harus memasukkan username 
dan password untuk mengakses halaman selanjutnya (halaman menu). 
















Gambar 4.1 Halaman login aplikasi android 
42 
4.1.2 Halaman Menu 
Halaman menu adalah halaman utama pada aplikasi android. 
Bertujuan untuk memilih fitur menu yang ada didalamnya. 
Terdapat 4 menu yakni Led1, Led2, Led3, Animasi. Berikut 
implementasi halaman menu : 
 
 
Gambar 4.2 Halaman menu aplikasi android 
4.1.3 Halaman LED 
Berikut implementasi halaman LED : 
     
           (a)                    (b)                                (c) 
Gambar 4.3 (a) Halaman kontrol led 1 (b) Halaman kontrol led 2 (c) 
Halaman kontrol led 3 
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Halaman led terdapat 3 buah yaitu led1, led2, dan led3 karena 
LED RGB yang dikendalikan berjumlah 3 buah. Halam led berfungsi 
sebagai pengendalian warna dan nyala/mati LED RGB. Untuk mengatur 
nyala/mati led dapat dilakukan dengan tombol LED TURN ON. Dan 
untuk mengatur warna LED RGB dapat diatur dengan palet warna. 
4.1.4 Halaman Animasi 
LED RGB dilengkapi dengan fitur auto-brightness, animasi auto-
fading dan music synched dimana pengendalian 3 fitur tersebut diatur 
pada halaman animasi. Berikut implementasi halaman animasi : 
 
      
               (a)                    (b)                                (c) 
Gambar 4.4 (a) Halaman kontrol animasi (b) Halaman kontrol auto-
brightness (c) Halaman kontrol auto-fading 
4.2 Pengujian Antarmuka Aplikasi Android 
Pengujian aplikasi android memiliki tujuan untuk menguji 
keterhubungan antara desain aplikasi dan fungsi – fungsi program 
kode blok yang telah diimplementasikan dalam aplikasi. Dengan 
pengujian ini dapat diketahui kinerja sistem aplikasi dalam 
mengeksekusi instruksi program yang telah dibuat. 
4.2.1 Pengujian Antarmuka Login  
Dalam pengujian antarmuka login terdapat 2 skenario pengujian. 
Pertama menguji halaman login ketika username dan password benar. 
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Jika benar, maka pada aplikasi akan berpindah halaman menjadi 
halaman menu. 
 
Gambar 4.5 Antarmuka login aplikasi android 
Terdapat textbox username dan textbox password pada halaman 
login. Jika username “admin” dan password “akusayangkamu”, screen 
berpindah ke halaman menu. Jika admin dan password salah maka 
muncul message-alert bertuliskan “Invalid Password!”. Hal ini 
menandakan bahwa login gagal. Berikut uji coba login gagal : 
 
 
Gambar 4.6 Antarmuka pengujian login gagal  
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Dari pengujian login benar dan login salah, antarmuka berhasil 
mengeksekusi perintah sesuai fungsi kode blok yang telah diprogram. 
4.2.2 Pengujian Antarmuka Menu 
Berikut hasil pengujian antarmuka menu : 







































   
Berhasil 
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4.2.3 Pengujian Pairing Bluetooth Device 
Percobaan ini dilakukan untuk menguji konektivitas Bluetooth 
dengan apikasi android. Skenario uji cobanya adalah pada menu utama 
ketika button connect ditekan, maka muncul jendela pemilihan 
perangkat Bluetooth yang tersedia. 
 
 
Gambar 4.7 Antarmuka connect bluetooth 
 
 
Gambar 4.8 Jendela listview device bluetooth 
Pada saat sebelum device terkoneksi, status pada aplikasi adalah 
“NOT CONNECTED”. Kemudian setelah tombol connect ditekan 
muncul jendela listview device Bluetooth yang tersedia. Untuk alamat 
modul Bluetooth yang tersambung pada mikrokontroler adalah 
“98:D3:32:20:7B:00 HC-05”. Ketika sudah terpaired dengan perangkat 
Bluetooth, Kemudian status button connect menjadi disable, button 




Gambar 4.9 Antarmuka disconnect bluetooth 
4.2.4 Pengujian Kendali Switch LED 
Pengujian kendali LED memiliki tujuan untuk menguji fungsi 
kendali button dan palet warna. Pengaturan led terdapat pada halaman 
led. Kendali button pada setiap LED RGB difungsikan sebagai kontrol 
nyala/mati LED RGB dengan warna default yaitu putih. Sedangkan 
kendali color picker berfungsi untuk mengatur warna berdasarkan 
pemilihan warna oleh pengguna pada palet warna. Melalui perintah 
tersebut, aplikasi android berperan sebagai pengendali dari 
mikrokontroler arduino. Aplikasi akan mengirim data dalam bentuk 
aplikasi android berperan sebagai pengendali dari mikrokontroler 
arduino. Aplikasi akan mengirim data dalam bentuk byte melalui 
komunikasi Bluetooth. Mikrokontroler menerima data tersebut dan akan 
memproses data menjadi program pembangkitan PWM. Berikut uji coba 
data yang dikirim melalui kendali LED : 
Tabel 4.2 Data pengiriman kendali LED 












0 0 Berhasil 
Button LED1 
Switch ON 




2 2 Berhasil 
Button LED2 
Switch ON 




4 4 Berhasil 
Button LED3 
Switch ON 
5 5 Berhasil 
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Dari pengujian yang dilakukan informasi data yang dikirim dan 
diterima, sistem berhasil melakukan komunikasi antara antarmuka 
aplikasi sebagai pengirim data dan perangkat mikrokontroler arduino 
sebagai penerima data. 
4.2.5 Pengujian Kendali Animasi 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji fungsi kendali animasi 
oleh antarmuka aplikasi. Kendali ini berupa pengiriman data byte oleh 
aplikasi pada halaman animasi untuk mengaktifkan fitur auto-fading dan 
music synched. Sehingga mikrokontroler dapat memroses data yang 
diterima untuk mengaktifkan fitur tersebut. Berikut data uji coba yang 
dikirim melalui kendali animasi : 
 
Tabel 4.3 Data pengiriman kendali animasi 













6 6 Berhasil 
Button Animation 
ON 
7 7 Berhasil 
Button Music 
Synched OFF 
8 8 Berhasil 
Button Music 
Synched ON 
9 9 Berhasil 
Automatic Mode 
OFF 
10 10 Berhasil 
Automatic Mode 
ON 
11 11 Berhasil 
 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan, data yang dikirim oleh 
aplikasi dapat secara tepat diterima oleh mikrokontroler arduino, 
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sehingga antara aplikasi perangkat android dan mikrokontroler arduino 
dapat berkomunikasi dengan baik. 
4.3 Pengujian Sistem Image Processing 
Pengujian sistem pengolahan citra bertujuan untuk 
mengkomunikasikan perangkat raspberry pi dengan perangkat arduino. 
Raspberry pi mengirimkan data nilai R, G, B pada perangkat android 
melalui komunikasi serial USB. Berikut hasil pengiriman data 
Raspberry pi : 
 
 
Gambar 4.10 Pengiriman data RGB Raspberry pi 
 
Pada gambar 4.10 raspberry pi melalui aplikasi python 2.7.9 
berhasil mengirim data pada perangkat arduino melalui serial USB. Data 
yang dikiriman berdasarkan masukan dari webcam. Data default yang 
olah raspberry pi memiliki format [b g r].  
 
Berdasarkan gambar 4.10 data yang dicetak pada layar monitor r, 
g, b adalah data yang akan dikirimkan kepada arduino. Dan data warna 
yang berformat [b g r] adalah data mentah yang didapatkan dari webcam 
(web camera). Berikut pengambilan data warna oleh Webcam : 
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Gambar 4.11 Pengambilan data warna dengan Webcam 
Pada gambar 4.11 ukuran kamera yang akuisisi adalah 480 x 320 
pixel. Namun data diambil hanya pada area dalam kotak warna hijau. 
Area ROI (Range of Interest) tersebut berukuran 10 x 10 pixel. 
Selanjutnya data dikirim pada perangkat android dengan format 
*R,G,B#. Pengiriman data melalui komunikasi serial USB dengan 
kecepatan baudrate 9600 bps. Setelah mikrokontroler arduino menerima 
data, arduino melakukan pemecahan data string rgb (parsing data). 
Berikut hasil penerimaan data rgb : 
 
   
Gambar 4.12 Program Parsing Data Arduino 
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Data warna RGB berhasil diterima oleh arduino. Pada gambar 4.12 
data masuk yang berformat *R,G,B#. Arduino kemudian melakukan 
pemecahan data untuk mengenali masing – masing nilai warna merah, 
hijau dan biru. Warna merah ditandai dengan *R, warna hijau ditandai 
dengan G, dan warna biru ditandai dengan B#. Kemudian masing – 
masing nilai warna tersebut disimpan pada variabel Rx, Gx, dan Bx dan 
arduino melakukan perintah pembangkitan PWM berdasarkan nilai Rx, 
Gx, dan Bx sehingga warna objek yang di kenali oleh kamera sama 
dengan warna LED. 
4.4 Pengujian Keseluruhan Sistem 
Perkembangan Pengujian sistem ini memiliki tujuan untuk menguji 
kinerja serta hubungan antara perangkat keras dengan perangkat lunak 
sebagai program aplikasis system. Dengan pengujian ini dapat diketahui 
apakah alat dan aplikasi yang telah dirancang dapat bekerja sesuai 
dengan yang diinginkan atau tidak. Cara pengujian ini dilakukan dalam 
pengujian perangkat keras dan perangkat lunak. Pengujian kali ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari Arduino dalam 
memproses perintah yang masuk dari Android dengan jarak kontrol 
yang berbeda – beda. 









1 1 (indoor) Terkoneksi 0.1 
2 2 (indoor) Terkoneksi 0.2 
3 3 (indoor) Terkoneksi 0.3 
4 5 (indoor) Terkoneksi 0.5 
5 7 (indoor) Terkoneksi 1 
6 8 (indoor) Terkoneksi 1 
7 10 (indoor) Terkoneksi 5> 
8 15 (indoor) Tidak Terkoneksi - 
9 20 (indoor) Tidak Terkoneksi - 
 
Dari pengujian yang dilakukan dapat dilihat performa dari Arduino 
dalam menerima perintah serta mengirimkan feedback ke Android 
menggunakan bluetooth. Waktu yang diperlukan oleh arduino untuk 
mengeksekusi perintah yang diterima berkisar antara 0.5 sampai 3 detik. 
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Kecepatan tanggap dari Arduino dipengaruhi oleh jarak serta halangan 
dan kekuatan sinyal dari bluetooth yang digunakan, semakin baik 
kualitas dari bluetooth maka semakin jauh jarak koneksi untuk 
melakukan pengiriman pengiriman ke Arduino 
Pengujian tahap selanjutnya adalah pengujian warna LED RGB 
dan beberapa fitur pendukung. Pengujian ini dilakukan dengan 4 
skenario yaitu : 
1. Pengujian switch ON/OFF LED RGB. 
2. Pengujian warna LED RGB berdasarkan warna palet yang 
disentuh. 
3. Pengujian animasi auto-fading LED RGB. 
4. Pengujian animasi music-synced LED RGB. 
 
Pengujian dilakukan dengan melibatkan perangkat keras yang 
terhubung pada mikrokontroler arduino mega. Hasil yang diharapkan 
adalah mikrokontroler arduino dapat menerima perintah dan 
mengeksekusi perintah tersebut dalam bentuk pembangkitan PWM. 
Adapun jumlah PWM yang dibangkitkan adalah 9 pin. Setiap pin 
merepresentasikan satu warna pada LED RGB. Sehingga terdapat 3 
LED RGB yang akan di uji coba. 
1. Pengujian Kendali Switch ON/OFF LED RGB 
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 Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian kendali LED RGB 
dengan perangkat android berhasil dilakukan, hal ini dibuktikan dengan 
perubahan LED yang semula mati menjadi menyala pada saat button 
switch pada aplikasi android ditekan. Dan antara LED1, LED2, dan 
LED3 menyala tidak bersamaan sehingga LED dapat dikontrol satu 
persatu. 
 
2. Pengujian Kendali Warna LED RGB 
Pengujian warna LED RGB bertujuan untuk mengetahui 
perubahan warna pada LED RGB yang dikendalikan melalui 
aplikasi android. Berikut data RGB yang diberikan pada uji coba : 
 























1 255 255 255 250 255 246 14.33 
2 255 0 0 255 41 31 28.83 
3 200 0 80 241 48 92 36.17 
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4 160 1 180 204 55 162 33.17 
5 80 1 170 106 41 153 28 
6 0 1 255 37 20 226 19.17 
7 1 151 250 0 144 228 12 
8 1 251 250 0 220 240 23 
9 1 255 0 0 206 46 32.67 
10 201 250 0 180 234 63 26.33 
11 250 100 0 245 110 43 20.17 
12 250 50 0 255 82 26 21 
 
Dari pengujian yang dilakukan dapat dilihat performa kecerahan 
LED RGB yang di uji dari setiap nilai setpoint yang diberikan oleh 
perangkat android menghasilkan data masukan sensor dengan nilai rata 
rata tidak lebih dari 37. Pada saat nilai input PWM dikirim dari android 
ke arduino, terjadi perubahan warna LED mengikuti dengan nilai PWM 
yang diberikan. Terdapat 12 macam kombinasi warna yang dapat dipilih 
oleh pengguna. Masing – masing kombinasi warna memiliki nilai antara 
0 – 255. Nilai ini linier dengan nilai PWM. Selanjutnya nilai sensor akan 
di evaluasi oleh sistem untuk membuat perintah agar nilai error = 0 (zero 
offset). Sehingga yang diharapkan adalah nilai setpoint dan nilai sensor 
sama. 
 
3. Pengujian Animasi auto-fading LED RGB 
Pengujian animasi ini memiliki tujuan untuk menguji fungsi 
perubahan warna LED RGB dari suatu warna ke warna lainnya dengan 
ketentuan waktu tertentu. Perubahan warna tersebut akan berjalan 
otomatis setelah aplikasi mengirim perintah aktivasi program. Skenario 
pengujian adalah melihat respon perubahan warna dan mengukur nilai 
PWM saat periode tertentu sehingga mendapatkan data hasil pengujian 
program. Berikut hasil pengujian animasi auto-fading LED RGB : 
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a. Set Periode = 5 detik, sample data = 5000 ms. 
 
Gambar 4.13 Grafik respon animasi LED dengan periode 5 detik 
 
b. Set Periode = 8 detik, sample data = 8000 ms. 
 
Gambar 4.14 Grafik respon animasi LED dengan periode 8 detik 
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c. Set Periode = 10 detik, sample data = 10000 ms. 
 
Gambar 4.15 Grafik respon animasi LED dengan periode 10 detik 
Berdasarkan gambar 4.12, 4.14, dan 4.15 respon LED dalam 
program animasi berbentuk sinyal sinusoidal yang dibangkitkan pada 
port PWM arduino. Pada perangkat android, parameter periode dapat di 
atur sesuai keinginan dari skala 0 – 10 detik. Kemudian parameter 
tersebut dikirim pada arduino. Arduino akan merespon perubahan 
parameter. Pada periode 5, sinyal dapat mencapai 1 gelombang dalam 5 
detik. Pada saat periode 8, sinyal dapat mencapai 1 gelombang dalam 8 
detik, dan Pada periode 10, sinyal mencapai 1 gelombang dalam waktu 
10 detik. Hal ini dibuktikan dari tiap sampel mempunyai timer 1 
miliseconds. Pencapatian 1 gelombang sinus dibuktikan dengan adanya 
1 bukit dan 1 lembah. Nilai PWM < 0 tidak di bangkitkan karena jika 
dibangkitkan perubahan warna LED RGB tidak bervariatif. 
 
4. Pengujian Animasi music-synched LED RGB 
Pengujian animasi music bertujuan untuk mengetahui respon LED 
warna terhadap sinyal masukan suara dari sensor. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara menyalakan musik dan didekatkan pada 
mikrofon sensor suara. Kemudian sensor suara dikalibrasi 
sensitivitasnya dan hasil data pembacaan analog di tampilkan pada serial 
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monitor arduino. Data respon dari masing – masing LED juga 
ditampilkan pada serial monitor. Berikut hasil responnya : 
 
1. Pengujian data jika sensor suara > 130. Berikut grafik respon 
LED selama 7 detik. 
 
Gambar 4.16 Grafik respon LED pada program music-synched 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sinyal input dari 
sensor suara berbentuk sinyal analog. Sinyal analog memiliki rentang 
nilai 0 – 1023 kemudian diubah menjadi skala 0 – 255. Arduino terlebih 
dahulu membangkitkan sinyal sinusoidal pada masing – masing LED 
yang berbeda fasa sebesar 90 derajat. Pada saat sensor suara 
memberikan nilai > 130, Arduino akan membangkitkan nilai pwm pada 
saat momen t (miliseconds). Pada respon sinyal gambar 4.16 saat t = 80 
ms, nilai PWM = 200. Maka sistem akan merespon dan membangkitkan 




























5 BAB V PENUTUP 
PENUTUP 
 
Dari pengujian sistem kontrol hasil desain dengan simulasi 
maupun implementasi, aplikasi sistem kendali LED RGB sudah 
direalisasikan dan berhasil dioperasikan dengan baik berdasarkan fungsi 
– fungsi yang telah dibuat. Aplikasi dapat mengendalikan warna LED 
RGB serta dapat mengakses fitur auto brightness, animasi auto-fading, 
dan music synched. Proses pengiriman data byte dari android ke arduino 
melalui modul Bluetooth bekerja optimal dengan tingkat akurasi 
95.21%, namun terbatas jarak maksimal 9 - 10 meter. Sistem 
pengolahan citra menggunakan Raspberry Pi berhasil di 
implementasikan dengan hasil warna LED dapat berubah sesuai dengan 
warna objek yang ditangkap oleh kamera. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi kendali warna LED RGB berbasis android berhasil 
mengendalikan warna LED RGB sesuai dengan mode dan fitur yang 
telah dirancang. Mode dan fitur tersebut terangkai menjadi satu tampilan 
antarmuka yang baik dan dinamis. 
 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan 
perluasan jarak kontrol yang tidak hanya dalam ruang lingkup lokal 
namun sudah bisa menggunakan internet sebagai media komunikasi 
dengan membuat sebuah website yang berfungsi sebagai jembatan data 
antara Android dan Arduino. Menambahkan fitur – fitur animasi lainnya 
agar sistem kendali lebih bervariasi. Serta menggunakan program 
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TABEL HASIL PENGUJIAN 
 
Tabel 4.7 Pengujian komunikasi interface android dengan arduino 





1 Switch Off LED 1 0 0 
2 Switch On LED 1 1 1 
3 Switch Off LED 2 2 2 
4 Switch On LED 2 3 3 
5 Switch Off LED 3 4 4 
6 Switch On LED 3 5 5 
7 Mode Auto Fading Off 6 6 
8 Mode Auto Fading On 7 7 
9 Mode Music Synched Off 8 8 
10 Mode Music Synched On 9 9 
11 Mode Auto Brightness 
Off 
10 10 
12 Mode Auto Brightness 
On 
11 11 
13 Set Animation Parameter 13 13 
14 Set Setpoint Parameter 14 14 
Presentase Keberhasilan 100 % 
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Tabel 4.8 Pengujian Komunikasi Data LED 1 Warna Merah 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 1000 1000 Berhasil 
2 1005 1005 Berhasil 
3 1010 1010 Berhasil 
4 1015 1015 Berhasil 
5 1020 1020 Berhasil 
6 1025 1025 Berhasil 
7 1030 1030 Berhasil 
8 1035 1035 Berhasil 
9 1040 1040 Berhasil 
10 1045 1045 Berhasil 
11 1050 1050 Berhasil 
12 1055 - Loss 
13 1060 1060 Berhasil 
14 1065 1065 Berhasil 
15 1070 1070 Berhasil 
16 1075 - Loss 
17 1080 - Loss 
18 1090 1090 Berhasil 
19 1100 1100 Berhasil 
20 1110 1110 Berhasil 
21 1120 1120 Berhasil 
22 1130 1130 Berhasil 
23 1140 1140 Berhasil 
24 1150 1150 Berhasil 
25 1160 - Loss 
26 1170 - Loss 
27 1180 1180 Berhasil 
28 1190 1190 Berhasil 
29 1200 1200 Berhasil 
30 1210 1210 Berhasil 
31 1220 1220 Berhasil 
32 1230 1230 Berhasil 
33 1240 1240 Berhasil 
34 1255 1255 Berhasil 
Presentase Keberhasilan 85.3% 
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Tabel 4.9 Pengujian Komunikasi Data LED 1 Warna Hijau 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 2000 2000 Berhasil 
2 2005 - Loss 
3 2010 2010 Berhasil 
4 2015 - Loss 
5 2020 2020 Berhasil 
6 2025 2025 Berhasil 
7 2030 2030 Berhasil 
8 2035 2035 Berhasil 
9 2040 2040 Berhasil 
10 2045 2045 Berhasil 
11 2050 2050 Berhasil 
12 2055 2055 Berhasil 
13 2060 2060 Berhasil 
14 2065 2065 Berhasil 
15 2070 2070 Berhasil 
16 2075 2075 Berhasil 
17 2080 2080 Berhasil 
18 2090 2090 Berhasil 
19 2100 2100 Berhasil 
20 2110 2110 Berhasil 
21 2120 2120 Berhasil 
22 2130 2130 Berhasil 
23 2140 2140 Berhasil 
24 2150 2150 Berhasil 
25 2160 2160 Berhasil 
26 2170 2170 Berhasil 
27 2180 2180 Berhasil 
28 2190 2190 Berhasil 
29 2200 2200 Berhasil 
30 2210 2210 Berhasil 
31 2220 2220 Berhasil 
32 2230 2230 Berhasil 
33 2240 2240 Berhasil 
34 2255 2255 Berhasil 
Presentase Keberhasilan 94.2% 
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Tabel 4.10 Pengujian Komunikasi Data LED 1 Warna Biru 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 3000 3000 Berhasil 
2 3005 3005 Berhasil 
3 3010 3010 Berhasil 
4 3015 3015 Berhasil 
5 3020 3020 Berhasil 
6 3025 3025 Berhasil 
7 3030 3030 Berhasil 
8 3035 3035 Berhasil 
9 3040 3040 Berhasil 
10 3045 3045 Berhasil 
11 3050 3050 Berhasil 
12 3055 3055 Berhasil 
13 3060 3060 Berhasil 
14 3065 3065 Berhasil 
15 3070 3070 Berhasil 
16 3075 3075 Berhasil 
17 3080 3080 Berhasil 
18 3090 3090 Berhasil 
19 3100 3100 Berhasil 
20 3110 3110 Berhasil 
21 3120 3120 Berhasil 
22 3130 3130 Berhasil 
23 3140 3140 Berhasil 
24 3150 3150 Berhasil 
25 3160 3160 Berhasil 
26 3170 3170 Berhasil 
27 3180 3180 Berhasil 
28 3190 3190 Berhasil 
29 3200 3200 Berhasil 
30 3210 3210 Berhasil 
31 3220 3220 Berhasil 
32 3230 3230 Berhasil 
33 3240 3240 Berhasil 
34 3255 3255 Berhasil 
Presentase Keberhasilan 100% 
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Tabel 4.11 Pengujian Komunikasi Data LED 2 Warna Merah 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 4000 4000 Berhasil 
2 4005 4005 Berhasil 
3 4010 4010 Berhasil 
4 4015 4015 Berhasil 
5 4020 4020 Berhasil 
6 4025 4025 Berhasil 
7 4030 4030 Berhasil 
8 4035 4035 Berhasil 
9 4040 4040 Berhasil 
10 4045 4045 Berhasil 
11 4050 4050 Berhasil 
12 4055 4055 Berhasil 
13 4060 4060 Berhasil 
14 4065 4065 Berhasil 
15 4070 4070 Berhasil 
16 4075 - Loss 
17 4080 4080 Berhasil 
18 4090 4090 Berhasil 
19 4100 4100 Berhasil 
20 4110 4110 Berhasil 
21 4120 4120 Berhasil 
22 4130 4130 Berhasil 
23 4140 4140 Berhasil 
24 4150 4150 Berhasil 
25 4160 - Loss 
26 4170 4170 Berhasil 
27 4180 4180 Berhasil 
28 4190 4190 Berhasil 
29 4200 4200 Berhasil 
30 4210 4210 Berhasil 
31 4220 4220 Berhasil 
32 4230 4230 Berhasil 
33 4240 - Loss 
34 4255 - Loss 
Presentase Keberhasilan 88.3% 
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Tabel 4.12 Pengujian Komunikasi Data LED 2 Warna Hijau 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 5000 5000 Berhasil 
2 5005 5005 Berhasil 
3 5010 - Loss 
4 5015 5015 Berhasil 
5 5020 5020 Berhasil 
6 5025 5025 Berhasil 
7 5030 5030 Berhasil 
8 5035 5035 Berhasil 
9 5040 5040 Berhasil 
10 5045 5045 Berhasil 
11 5050 5050 Berhasil 
12 5055 5055 Berhasil 
13 5060 5060 Berhasil 
14 5065 5065 Berhasil 
15 5070 5070 Berhasil 
16 5075 5075 Berhasil  
17 5080 5080 Berhasil 
18 5090 5090 Berhasil 
19 5100 5100 Berhasil 
20 5110 5110 Berhasil 
21 5120 5120 Berhasil 
22 5130 5130 Berhasil 
23 5140 5140 Berhasil 
24 5150 5150 Berhasil 
25 5160 5160 Berhasil 
26 5170 5170 Berhasil 
27 5180 5180 Berhasil 
28 5190 5190 Berhasil 
29 5200 5200 Berhasil 
30 5210 5210 Berhasil 
31 5220 5220 Berhasil 
32 5230 5230 Berhasil 
33 5240 5240 Berhasil 
34 5255 5255 Berhasil 
Presentase Keberhasilan 97.1% 
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Tabel 4.13 Pengujian Komunikasi Data LED 2 Warna Biru 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 6000 6000 Berhasil 
2 6005 6005 Berhasil 
3 6010 6010 Berhasil 
4 6015 6015 Berhasil 
5 6020 6020 Berhasil 
6 6025 6025 Berhasil 
7 6030 6030 Berhasil 
8 6035 6035 Berhasil 
9 6040 6040 Berhasil 
10 6045 6045 Berhasil 
11 6050 6050 Berhasil 
12 6055 6055 Berhasil 
13 6060 6060 Berhasil 
14 6065 6065 Berhasil 
15 6070 6070 Berhasil 
16 6075 6075 Berhasil 
17 6080 6080 Berhasil 
18 6090 6090 Berhasil 
19 6100 6100 Berhasil 
20 6110 6110 Berhasil 
21 6120 6120 Berhasil 
22 6130 6130 Berhasil 
23 6140 6140 Berhasil 
24 6150 6150 Berhasil 
25 6160 6160 Berhasil 
26 6170 6170 Berhasil 
27 6180 6180 Berhasil 
28 6190 6190 Berhasil 
29 6200 6200 Berhasil 
30 6210 6210 Berhasil 
31 6220 6220 Berhasil 
32 6230 6230 Berhasil 
33 6240 6240 Berhasil 
34 6255 - Loss 
Presentasi Keberhasilan 97.1% 
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Tabel 4.14 Pengujian Komunikasi Data LED 3 Warna Merah 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 7000 7000 Berhasil 
2 7005 7005 Berhasil 
3 7010 7010 Berhasil 
4 7015 7015 Berhasil 
5 7020 7020 Berhasil 
6 7025 7025 Berhasil 
7 7030 7030 Berhasil 
8 7035 7035 Berhasil 
9 7040 7040 Berhasil 
10 7045 7045 Berhasil 
11 7050 7050 Berhasil 
12 7055 - Loss 
13 7060 7060 Berhasil 
14 7065 7065 Berhasil 
15 7070 7070 Berhasil 
16 7075 7075 Berhasil 
17 7080 7080 Berhasil 
18 7090 7090 Berhasil 
19 7100 7100 Berhasil 
20 7110 7110 Berhasil 
21 7120 7120 Berhasil 
22 7130 7130 Berhasil 
23 7140 7140 Berhasil 
24 7150 7150 Berhasil 
25 7160 7160 Berhasil 
26 7170 - Loss 
27 7180 7180 Berhasil 
28 7190 7190 Berhasil 
29 7200 7200 Berhasil 
30 7210 7210 Berhasil 
31 7220 7220 Berhasil 
32 7230 7230 Berhasil 
33 7240 7240 Berhasil 
34 7255 7255 Berhasil 
Presentase Keberhasilan 94.2% 
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Tabel 4.15 Pengujian Komunikasi Data LED 3 Warna Hijau 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 8000 8000 Berhasil 
2 8005 8005 Berhasil 
3 8010 8010 Berhasil 
4 8015 8015 Berhasil 
5 8020 8020 Berhasil 
6 8025 8025 Berhasil 
7 8030 8030 Berhasil 
8 8035 8035 Berhasil 
9 8040 8040 Berhasil 
10 8045 8045 Berhasil 
11 8050 8050 Berhasil 
12 8055 8055 Berhasil 
13 8060 8060 Berhasil 
14 8065 8065 Berhasil 
15 8070 8070 Berhasil 
16 8075 8075 Berhasil 
17 8080 8080 Berhasil 
18 8090 8090 Berhasil 
19 8100 8100 Berhasil 
20 8110 8110 Berhasil 
21 8120 8120 Berhasil 
22 8130 8130 Berhasil 
23 8140 8140 Berhasil 
24 8150 8150 Berhasil 
25 8160 8160 Berhasil 
26 8170 8170 Berhasil 
27 8180 8180 Berhasil 
28 8190 8190 Berhasil 
29 8200 8200 Berhasil 
30 8210 8210 Berhasil 
31 8220 8220 Berhasil 
32 8230 8230 Berhasil 
33 8240 8240 Berhasil 
34 8255 8255 Berhasil 
Presentase Keberhasilan 100% 
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Tabel 4.16 Pengujian Komunikasi Data LED 3 Warna Biru 
No Data yang Dikirim Data yang Diterima Status 
1 9000 9000 Berhasil 
2 9005 9005 Berhasil 
3 9010 9010 Berhasil 
4 9015 9015 Berhasil 
5 9020 9020 Berhasil 
6 9025 9025 Berhasil 
7 9030 - Loss 
8 9035 9035 Berhasil 
9 9040 9040 Berhasil 
10 9045 9045 Berhasil 
11 9050 9050 Berhasil 
12 9055 - Loss 
13 9060 9060 Berhasil 
14 9065 9065 Berhasil 
15 9070 9070 Berhasil 
16 9075 - Loss 
17 9080 9080 Berhasil 
18 9090 9090 Berhasil 
19 9100 9100 Berhasil 
20 9110 9110 Berhasil 
21 9120 9120 Berhasil 
22 9130 9130 Berhasil 
23 9140 9140 Berhasil 
24 9150 9150 Berhasil 
25 9160 9160 Berhasil 
26 9170 9170 Berhasil 
27 9180 9180 Berhasil 
28 9190 9190 Berhasil 
29 9200 9200 Berhasil 
30 9210 9210 Berhasil 
31 9220 9220 Berhasil 
32 9230 9230 Berhasil 
33 9240 9240 Berhasil 
34 9255 9255 Berhasil 
Presentase Keberhasilan 91.2% 
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1 62 48 36 62 48 36 
2 63 50 40 63 50 40 
3 64 51 42 64 51 42 
4 66 53 44 66 53 44 
5 67 57 46 67 57 46 
6 69 59 49 69 59 49 
7 71 64 51 71 64 51 
8 75 65 53 75 65 53 
9 77 69 55 77 69 55 
10 79 70 57 79 70 57 
11 82 72 60 82 72 60 
12 88 74 62 88 74 62 
13 90 77 66 90 77 66 
14 91 85 69 91 85 69 
15 93 89 72 93 89 72 
16 94 91 74 94 91 74 
17 96 97 83 96 97 83 
18 98 100 90 98 100 90 
19 99 115 97 99 115 97 
20 100 120 102 100 120 102 
21 102 126 107 102 126 107 
22 103 128 111 103 128 111 
23 112 130 119 112 130 119 
24 114 131 120 114 131 120 
25 115 133 123 115 133 123 
26 117 135 126 117 135 126 
27 118 138 128 118 138 128 
28 119 140 129 119 140 129 
29 120 143 130 120 143 130 
30 122 147 131 122 147 131 
31 123 148 134 123 148 134 
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Tabel 4.18 Pengujian program animasi auto-fading periode 5 detik 
Waktu 
(ms) 
Merah Hijau Biru 
10 0 14 195 
100 0 0 205 
200 0 0 229 
300 0 0 247 
400 0 0 254 
500 0 0 253 
600 0 0 243 
700 3 0 226 
800 45 0 203 
900 87 0 174 
1000 128 0 139 
1500 251 0 0 
2000 189 67 0 
2500 0 231 0 
3000 0 224 0 
3500 0 54 167 
4000 0 0 254 
4500 115 0 151 





Tabel 4.19 Pengujian program animasi auto-fading periode 8 detik 
Waktu 
(ms) 
Merah Hijau Biru 
10 0 68 155 
100 0 57 164 
250 0 17 193 
500 0 0 230 
1000 0 0 251 
1500 59 0 194 
2000 180 0 79 
2500 247 0 0 
3000 240 0 0 
3500 164 100 0 
4000 37 208 0 
4500 0 254 0 
5000 0 219 0 
5500 0 122 105 
6000 0 0 209 
6500 0 0 254 
7000 19 0 218 
7500 148 0 118 
8000 233 0 0 
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Tabel 4.20 Pengujian program animasi auto-fading periode 10 detik 
Waktu 
(ms) 
Merah Hijau Biru 
1000 0 204 0 
1500 0 124 103 
2000 0 19 191 
2500 0 0 245 
3000 0 0 249 
3500 44 0 204 
4000 147 0 120 
4500 220 0 14 
5000 254 0 0 
5500 235 0 0 
6000 175 87 0 
6500 78 182 0 
7000 0 239 0 
7500 0 253 0 
8000 0 234 0 
8500 0 32 182 
9000 0 32 182 
9500 0 0 241 
10000 0 0 252 
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Tabel 4.21 Pengujian program music-synched 
Waktu 
(ms) 
Merah Hijau Biru 
80 0 5 200 
180 0 0 225 
280 0 0 243 
350 0 0 251 
470 0 0 254 
600 0 0 243 
690 0 0 228 
720 11 0 222 
830 58 0 195 
900 87 0 174 
920 95 0 168 
940 103 0 161 
990 124 0 143 
1020 136 0 131 
1060 151 0 114 
1100 166 0 98 
1140 179 0 81 
1200 196 0 56 
















































































































































































































































































#define bluetooth Serial3 
#define delayTime 20 
#define musicSensor A8 




long time = 0; 
int musicVal = 0; 
int redVal1 = 0; 
int greenVal1 = 0; 
int blueVal1 = 0; 
int redVal2 = 0; 
int greenVal2 = 0; 
int blueVal2 = 0; 
int redVal3 = 0; 
int greenVal3 = 0; 
int blueVal3 = 0; 
int rMax1 = 0; 
int gMax1 = 0; 
int bMax1 = 0; 
int rMax2 = 0; 
int gMax2 = 0; 
int bMax2 = 0; 
int rMax3 = 0; 
int gMax3 = 0; 
int bMax3 = 0; 
int periode = 0; 
int redMusic = 0; 
int greenMusic = 0; 
int blueMusic = 0; 
unsigned int color; 
unsigned int color1; 





boolean parsing = false; 




  bluetooth.begin(9600); 
  Serial.begin(9600); 
  while (!Serial) { 
    ; 
  } 
  establishContact(); 
  pinMode(2, OUTPUT); 
  pinMode(3, OUTPUT); 
  pinMode(5, OUTPUT); 
  pinMode(6, OUTPUT); 
  pinMode(7, OUTPUT); 
  pinMode(8, OUTPUT); 
  pinMode(9, OUTPUT); 
  pinMode(10, OUTPUT); 
  pinMode(11, OUTPUT); 
  pinMode(musicSensor, INPUT); 
  dataIn = ""; 
 
  TCCR1B = (TCCR1B & 0xF8) | 0x03 ; 
  TCCR2B = (TCCR2B & 0xF8) | 0x04 ; 
  TCCR3B = (TCCR3B & 0xF8) | 0x04 ; 
  TCCR4B = (TCCR4B & 0xF8) | 0x04 ; 
 
  digitalWrite(2, LOW); 
  digitalWrite(3, LOW); 
  digitalWrite(5, LOW); 
  digitalWrite(6, LOW); 
  digitalWrite(7, LOW); 
  digitalWrite(8, LOW); 
  digitalWrite(9, LOW); 
  digitalWrite(10, LOW); 








  if (Serial.available() > 0) { 
    char inChar = (char)Serial.read(); 
    dataIn += inChar; 
    if (inChar == '\n') { 
      parsing = true; 
    } 
 
    if (parsing) { 
      parsingData(); 
      parsing = false; 
      dataIn = ""; 
    } 
 
    analogWrite(2, Rx); 
    analogWrite(3, Rx); 
    analogWrite(5, Rx); 
    analogWrite(6, Gx); 
    analogWrite(7, Gx); 
    analogWrite(8, Gx); 
    analogWrite(9, Bx); 
    analogWrite(10, Bx); 
    analogWrite(11, Bx); 
    delay(1); 
  } 
 
  if (bluetooth.available() >= 2 ) 
  { 
    //Serial.println(color); 
    color1 = bluetooth.read(); 
    color2 = bluetooth.read(); 
    color = (color2 * 256) + color1; 
 
    if (color == 1) { 
      digitalWrite(2, HIGH); 
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      digitalWrite(6, HIGH); 
      digitalWrite(9, HIGH); 
    } 
 
    else if (color >= 1000 && color <= 1255) { 
      int blueA = color; 
      blueA = map(blueA, 1000, 1255, 0, 255); 
      int blueA1 = blueA; 
      analogWrite(9, blueA); 
      delay( delayTime ); 
    } 
 
    else if (color >= 2000 && color <= 2255) { 
      int greenA = color; 
      greenA = map(greenA, 2000, 2255, 0, 255); 
      int greenA1 = greenA; 
      analogWrite(6, greenA1); 
      delay( delayTime ); 
    } 
 
    else if (color >= 3000 && color <= 3255) { 
      int redA = color; 
      redA = map(redA, 3000, 3255, 0, 255); 
      int redA1 = redA; 
      analogWrite(2, redA1); 
      delay( delayTime ); 
    } 
 
    else if (color == 0) { 
      digitalWrite(2, LOW); 
      digitalWrite(6, LOW); 
      digitalWrite(9, LOW); 
    } 
 
    else if (color == 3) { 
      digitalWrite(3, HIGH); 
      digitalWrite(7, HIGH); 
      digitalWrite(10, HIGH); 
    } 
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    else if (color >= 4000 && color <= 4256) { 
      int blueB = color; 
      blueB = map(blueB, 4000, 4256, 0, 255); 
      int blueB1 = blueB; 
      analogWrite(10, blueB1); 
      delay( delayTime ); 
    } 
 
    else if (color >= 5000 && color <= 5256) { 
      int greenB = color; 
      greenB = map(greenB, 5000, 5256, 0, 255); 
      int greenB1 = greenB; 
      analogWrite(7, greenB1); 
      delay( delayTime); 
    } 
 
    else if (color >= 6000 && color <= 6256) { 
      int redB = color; 
      redB = map(redB, 6000, 6256, 0, 255); 
      int redB1 = redB; 
      analogWrite(3, redB1); 
      delay( delayTime ); 
    } 
 
    else if (color == 2) { 
      digitalWrite(3, LOW); 
      digitalWrite(7, LOW); 
      digitalWrite(10, LOW); 
    } 
 
    else if (color == 5) { 
      digitalWrite(5, HIGH); 
      digitalWrite(8, HIGH); 
      digitalWrite(11, HIGH); 
    } 
 
    else if (color >= 7000 && color <= 7256) { 
      int blueC = color; 
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      blueC = map(blueC, 7000, 7256, 0, 255); 
      int blueC1 = blueC; 
      analogWrite(11, blueC1); 
      delay( delayTime ); 
    } 
 
    else if (color >= 8000 && color <= 8256) { 
      int greenC = color; 
      greenC = map(greenC, 8000, 8256, 0, 255); 
      int greenC1 = greenC; 
      analogWrite(8, greenC1); 
      delay ( delayTime ); 
    } 
 
    else if (color >= 9000 && color < 9256) { 
      int redC = color; 
      redC = map(redC, 9000, 9256, 0, 255); 
      int redC1 = redC; 
      analogWrite(5, redC1); 
      delay( delayTime ); 
    } 
 
    else if (color == 4) { 
      digitalWrite(11, LOW); 
      digitalWrite(8, LOW); 
      digitalWrite(5, LOW); 
    } 
    else if (color >= 10000 && color <= 10255) { 
      Setpoint = color; 
      Setpoint = map(Setpoint, 10000, 10255, 0, 255); 
 
    } 
    else if (color >= 10500 && color <= 10510) { 
      periode = color; 
      periode = map(periode, 10500, 10510, 0, 10000); 
    } 
 
    else if (color >= 11000 && color <= 11100) { 
      rMax1 = color; 
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      rMax1 = map(rMax1, 11000, 11100, 0, 2000); 
    } 
 
    else if (color >= 11500 && color <= 11600) { 
      gMax1 = color; 
      gMax1 = map(gMax1, 11500, 11600, 0, 2000); 
    } 
 
    else if (color >= 12000 && color <= 12100) { 
      bMax1 = color; 
      bMax1 = map(bMax1, 12000, 12100, 0, 2000); 
    } 
 
    else if (color >= 12500 && color <= 12600) { 
      rMax2 = color; 
      rMax2 = map(rMax2, 12500, 12600, 0, 2000); 
    } 
 
    else if (color >= 13000 && color <= 13100) { 
      gMax2 = color; 
      gMax2 = map(gMax2, 13000, 13100, 0, 2000); 
    } 
 
    else if (color >= 13500 && color <= 13600) { 
      bMax2 = color; 
      bMax2 = map(bMax2, 13500, 13600, 0, 2000); 
    } 
 
    else if (color >= 14000 && color <= 14100) { 
      rMax3 = color; 
      rMax3 = map(rMax3, 14000, 14100, 0, 2000); 
    } 
 
    else if (color >= 14500 && color <= 14600) { 
      gMax3 = color; 
      gMax3 = map(gMax3, 14500, 14600, 0, 2000); 
    } 
 
    else if (color >= 15000 && color <= 15100) { 
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      bMax3 = color; 
      bMax3 = map(bMax3, 15000, 15100, 0, 2000); 
    } 
  } 
  if (color == 7 ) { 
    musicVal = analogRead(musicSensor); 
    musicVal = map(musicVal, 0, 1023, 0, 255); 
    musicShow(); 
    if (musicVal > 130) { 
      if (redMusic > 0) { 
        analogWrite(2, redMusic); 
        analogWrite(3, redMusic); 
        analogWrite(5, redMusic); 
        delay(30); 
      } 
      else 
      { 
        analogWrite(2, 0); 
        analogWrite(3, 0); 
        analogWrite(5, 0); 
      } 
      if (greenMusic > 0) { 
        analogWrite(6, greenMusic); 
        analogWrite(7, greenMusic); 
        analogWrite(8, greenMusic); 
        delay(30); 
      } 
      else 
      { 
        analogWrite(6, 0); 
        analogWrite(7, 0); 
        analogWrite(8, 0); 
      } 
      if (blueMusic > 0) { 
        analogWrite(9, blueMusic); 
        analogWrite(10, blueMusic); 
        analogWrite(11, blueMusic); 
        delay(30); 
      } 
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      else 
      { 
        analogWrite(9, 0); 
        analogWrite(10, 0); 
        analogWrite(11, 0); 
      } 
    } 
    else { 
      analogWrite(2, 0); 
      analogWrite(3, 0); 
      analogWrite(5, 0); 
      analogWrite(6, 0); 
      analogWrite(7, 0); 
      analogWrite(8, 0); 
      analogWrite(9, 0); 
      analogWrite(10, 0); 
      analogWrite(11, 0); 
    } 
  } 
  else if (color == 13) { 
    rgbFading1(); 
    rgbWrite1(); 
    rgbFading2(); 
    rgbWrite2(); 
    rgbFading3(); 
    rgbWrite3(); 
    Serial.print(redVal1); 
    Serial.print(";"); 
    Serial.print(greenVal1); 
    Serial.print(";"); 
    Serial.println(blueVal1); 
  } 
  else if (color == 14) { 
    double LDR = analogRead(LDRSensor); 
    LDR = map(LDR, 1023, 0, 0, 255); 
    double error = Setpoint - LDR; 
     
    double Proportional = 1.12 * error; 
    OutLDR = LDR + Proportional; 
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    if (OutLDR < 0) { 
      OutLDR = 0; 
    } 
    else if (OutLDR > 255) { 
      OutLDR = 255; 
    } 
    //myPID.Compute(); 
    analogWrite(2, OutLDR); 
    analogWrite(3, OutLDR); 
    analogWrite(5, OutLDR); 
    analogWrite(6, OutLDR); 
    analogWrite(7, OutLDR); 
    analogWrite(8, OutLDR); 
    analogWrite(9, OutLDR); 
    analogWrite(10, OutLDR); 
    analogWrite(11, OutLDR); 
    //Serial.print(Setpoint); 
    //Serial.print(";"); 
    //Serial.print(OutLDR); 
    //Serial.print(";"); 
    //Serial.println(LDR); 
    delay(0.1); 
  } 
  else if (color == 6 || color == 8 || color == 10) { 
    digitalWrite(2, LOW); 
    digitalWrite(3, LOW); 
    digitalWrite(5, LOW); 
    digitalWrite(6, LOW); 
    digitalWrite(7, LOW); 
    digitalWrite(8, LOW); 
    digitalWrite(9, LOW); 
    digitalWrite(10, LOW); 
    digitalWrite(11, LOW); 
  } 
} 
void parsingData() { 
  int j = 0; 
 
  Serial.print("data masuk : "); 
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  Serial.print(dataIn); 
  Serial.print("\n"); 
  dt[j] = ""; 
  for (i = 1; i < dataIn.length(); i++) { 
    if ((dataIn[i] == '#') || (dataIn[i] == ',')) { 
      j++; 
      dt[j] = ""; 
    } 
    else { 
      dt[j] = dt[j] + dataIn[i]; 
    } 
  } 
  Rx =  dt[0].toInt(); 
  Gx =  dt[1].toInt(); 
  Bx =  dt[2].toInt(); 
  //kirim data hasil parsing 
  Serial.print("data R : "); 
  Serial.print(Rx); 
  Serial.print("\n"); 
  Serial.print("data G : "); 
  Serial.print(Gx); 
  Serial.print("\n"); 
  Serial.print("data B : "); 
  Serial.print(Bx); 
  Serial.print("\n\n"); 
} 
 
void musicShow() { 
  time = millis(); 
  int val1 =  255 * sin(((2 * PI / 4000) * time)); 
  int val2 =  255 * sin(((2 * PI / 4000) * time) + 90); 
  int val3 =  255 * sin(((2 * PI / 4000) * time) - 90); 
  redMusic = val1; 
  greenMusic = val2; 
  blueMusic = val3; 
} 
 
void rgbWrite1() { 
  if (redVal1 > 0) { 
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    analogWrite(2, redVal1); 
  } 
  else 
  { 
    analogWrite(2, 0); 
  } 
  if (greenVal1 > 0) { 
    analogWrite(6, greenVal1); 
  } 
  else 
  { 
    analogWrite(6, 0); 
  } 
  if (blueVal1 > 0) { 
    analogWrite(9, blueVal1); 
  } 
  else 
  { 
    analogWrite(9, 0); 
  } 
} 
void rgbWrite2() { 
  if (redVal2 > 0) { 
    analogWrite(3, redVal2); 
  } 
  else 
  { 
    analogWrite(3, 0); 
  } 
  if (greenVal2 > 0) { 
    analogWrite(7, greenVal2); 
  } 
  else 
  { 
    analogWrite(7, 0); 
  } 
  if (blueVal2 > 0) { 
    analogWrite(10, blueVal2); 
  } 
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  else 
  { 
    analogWrite(10, 0); 
  } 
} 
void rgbWrite3() { 
 
  if (redVal3 > 0) { 
    analogWrite(5, redVal3); 
  } 
  else 
  { 
    analogWrite(5, 0); 
  } 
  if (greenVal3 > 0) { 
    analogWrite(8, greenVal3); 
  } 
  else 
  { 
    analogWrite(8, 0); 
  } 
  if (blueVal3 > 0) { 
    analogWrite(11, blueVal3); 
  } 
  else 
  { 
    analogWrite(11, 0); 
  } 
} 
 
void rgbFading1() { 
  time = millis(); 
  int value1 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (rMax1 - time)); 
  int value2 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (gMax1 - time) + 90); 
  int value3 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (bMax1 - time) - 90); 
  redVal1 = value1; 
  greenVal1 = value2; 





void rgbFading2() { 
  time = millis(); 
  int value4 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (rMax2 - time)); 
  int value5 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (gMax2 - time) + 90); 
  int value6 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (bMax2 - time) - 90); 
  redVal2 = value4; 
  greenVal2 = value5; 
  blueVal2 = value6; 
} 
 
void rgbFading3() { 
  time = millis(); 
  int value7 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (rMax3 - time)); 
  int value8 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (gMax3 - time) + 90); 
  int value9 =  255 * sin((2 * PI / periode) * (bMax3 - time) - 90); 
  redVal3 = value7; 
  greenVal3 = value8; 




void establishContact() { 
  while (Serial.available() <= 0) { 
    Serial.println("Ready to Start"); 
    delay(300); 


















import serial  
import math 
 
ser = serial.Serial('/dev/ttyACM0',115200,timeout=1) 
cam = cv2.VideoCapture(-1) 
cam.set(3, 320) 
cam.set(4, 480) 
     
while(True): 
    _, frame = cam.read() 
    ROI = frame [220:240,300:320] 
    nilai = ROI[10,10] 
    b = nilai[0]  
    g = nilai[1] 
    r = nilai [2] 
    print nilai 
    print ('r : %s' %r) 
    print ('g : %s' %g) 
    print ('b : %s' %b) 
         
    ser.write('*%3d,' %r) 
    ser.write('%3d,' %g) 
    ser.write('%3d#\n' %b) 
    cv2.rectangle(frame,(300,220),(320,240),(0,255,0),3) 
    cv2.imshow('sensor',frame) 
    if cv2.waitKey(1) & 0xFF == ord('q'): 
     break 
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